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ABSTRAK

Nama : Rezita Oyadilla

NIM : 200205053

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika
Judul . Analisis Hambatan Belajar Siswa berdasarkan Jenis

Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal-soal HOTS
pada Siswa Smp/Mts

Tebal Skripsi : 126 Halaman
Pembimbing : Dr. Zainal Abidin, M..Pd
Kata Kunci : Analisis, Hambatan Belajar, HOTS

Pada proses /pembelajaran matematika, siswa tidak hanya. diminta untuk
menghafal srumus-rumus, melainkan dapat mengaplikasikan. pengetahuan
matematika mereka untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun pada kenyataannya banyak sekali peserta didik yang masih merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS, sebagaimana disampaikan oleh
kementrian pendidikan dan kebudayaan pada tanggal 8 mei 2018 menyebutkan
sebanyak 40% siswa kesulitan menjawab soal yang ‘'membutuhkan kemampuan
tingkat tinggi (HOTS) pada ujian Nasional 2018. Terkadang siswa menghadapi
hambatan yang mungkin menyebabkan mereka melakukan kesalahan saat
menyelesaikan soal. Oleh karena itu diperlukan menganalisis hambatan belajar
yang dialami oleh siswa. Penelitian ini<bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi hambatan belajar siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan subjek
sebanyak 3 siswa kelas VI-A-SMP-N.10-Banda.Aceh. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan tes tulis dan‘wawancara, uji keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang terjadi
adalah kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis. Dan terdapat 5 bentuk
hambatan belajar yang ditemukan, yaitu hambatan belajar jenis 1 adalah hambatan
belajar dalam memahami soal, bentuk 2 adalah hambatan belajar dalam
menggunakan rumus, bentuk 3 adalah hambatan belajar dalam sistematika
menyelesaikan soal, bentuk 4 adalah hambatan belajar dalam membuat jawaban
akhir atau simpulan, dan bentuk 5 adalah hambatan belajar dalam menghitung
variabel. Dan terdapat tiga faktor hambatan belajar yang terjadi, yaitu hambatan
ontogeni, hambatan didaktis, dan hambatan epistemologis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman adalah kunci utama untuk mengatasi segala tantangan dalam
kehidupan ini dan masa depan. Pengaruh pemahaman sangat signifikan dalam
kehidupan kita, digunakan untuk”menciptakan.alat yang mempermudah tugas-
tugas kita, mengelola sumber daya alam di sekitar kita, dan melakukan tindakan
positif. Salah satu metode untuk memperoleh pemahaman adalah melalui proses
pendidikan resmi, yang mencakup jalur pendidikan yang terstruktur mulai dari

tingkat dasar, menengah, hingga tinggi.

Matematika merupakan bidang ilmu yang memiliki karakteristik khusus, salah
satunya adalah penggunaan penalaran deduktif aksiomatis yang terkait dengan
ide-ide, konsep-konsep, dan simbol-simbol abstrak yang disusun.Secara terurut.
Pengajaran. matematika dapat memajukan kemampuan siswa. Kemampuan
matematika sangat diperlukan dalam aktivitas sehari-hari dan memiliki peran
krusial dalam berbagai-disiplin-ilmu, serta mendukung. perkembangan pemikiran
manusia. Matematika diartikansebagaiilmu pengetahuan yang mempelajari
struktur abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Selain itu, matematika
menjadi bagian yang terintegrasi dengan kehidupan manusia sepanjang perjalanan
hidup, artinya bahwa manusia selalu memerlukan matematika sepanjang hidup
mereka. Pentingnya memberikan pelajaran matematika kepada seluruh peserta

didik, baik dari tingkat sekolah dasar, adalah untuk memberi siswa keahlian dalam



berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mengembangkan
kemampuan  bekerjasama.  Matematika  memiliki ~ kemampuan  untuk

mempersiapkan logika dan membentuk karakter mental.*

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa tidak hanya diminta untuk
menghafal rumus-rumus matematika semata, melainkan diharapkan dapat
mengaplikasikan pengetahuan _matematika mereka untuk menyelesaikan
permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Menghadapi masalah
matematika yang terkait dengan situasi kehidupan sehari-hari. dalam pelajaran
matematika‘akan membantu siswa untuk memahami dan mengenali manfaat dari
ilmu “yang mereka pelajari. Matematika = berperan dalam pengembangan
kemampuan menghitung, mengukur, merumuskan, dan menggunakan rumus

matematika.’

Berdasarkan pengertian dari. proses pembelajaran matematika, terdapat tiga
aspek utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikemotor, yang memberikan dukungan
bagi pencapaian pembelajaran “matematika: '‘Aspek-aspek ini menekankan pada
berbagai hal yang berhubungan “dengan' aspek ‘intelektual, seperti kemampuan
matematis yang mencakup pengetahuan ‘dan keterampilan dasar untuk melakukan
manipulasi matematika serta kemampuan berpikir. Salah satu dari aspek kognitif

tersebut adalah kemampuan penalaran matematis.

' ™Md Suarjana, Desak Putu Parmiti ,dkk, “Analisis Hambatan Siswa Dalam
Menyelesaikan Operasi Hitung Pecahan Siswa Sekolah Dasar”. International Journal of

Elementary Education, Vol. 2, No. 2, 2018, h. 145.

’Radiatul Adawiah & Hartini, “Kesulitan Belajar Matematika Ditinjau dari Kemampuan
Penalaran Matematis pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pamukan Selatan”. Jurnal lImiah
Pendidikan, Vol. 6, No. 2, September 2018, h.47.



Pentingnya mengembangkan kemampuan matematis menjadi fokus dalam
proses pembelajaran matematika. Tujuannya adalah agar siswa dapat
menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menganalisis setiap masalah
matematika yang mereka hadapi. Khususnya, dalam konteks pembelajaran
matematika, di mana setiap permasalahan memerlukan kemampuan berpikir,
berdasarkan hal tersebut maka dapat membantu siswa terbiasa dalam merumuskan
pertanyaan secara teratury”yang pada gilirannya mempersiapkan mereka untuk

menyelesaikan berbagali jenis soal matematika.

Dari sasaran pembelajaran matematika yang telah disebutkan, kemampuan
berpikir menjadi salah satu keterampilan yang wajib dimiliki oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran matematika. Bila kemampuan berpikir tidak diperluas
pada peserta didik, matematika hanya akan dianggap sebagai subjek yang
mengikuti serangkaian langkah-langkah dan/ ‘peniruan contoh-contoh tanpa

pemahamah mendalam.®

Pada 2022, PISA diikuti olelr 81 :negara, yang terdiri dari 37 negara OECD
dan 44 negara mitra, berdasarkan ‘hasil tes survey yang dilakukan PISA pada
tahun 2022, hasil belajar siswa Indonesia masih tergolong sangat rendah
meskipun untuk literasi matematika, peringkat Indonesia di PISA 2022 naik 5

posisi dibanding sebelumnya. Siswa di Indonesia masih rendah dalam penguasaan

Delima Mei Linola, Retno Marsitin, dkk, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis
Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Di Sman 6 Malang”. Mathematics Education
Journal, Vol. 1, No. 1, Oktober 2017, h.29.



materi dan mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang membutuhkan

penalaran. Pada Kurikulum 2013 mulai dikembangkan soal-soal tipe HOTS.

Soal HOTS mengharuskan peserta untuk menggunakan kemampuan berfikir
tingkat tinggi dengan melibatkan proses berpikir yang logis dan reflektif, serta
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, metakognitif, dan kreatif.
Namun, banyak peserta didik yang“mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
jenis soal ini, sebagaimana disampaikan oleh kementrian pendidikan dan
kebudayaan pada tanggal 8 mei 2018 menyebutkan sebanyak 40% siswa
kesulitan menjawab soal yang membutuhkan kemampuan tingkat tinggi (HOTS)
pada ujian Nasional 2018.*

Kemampuan siswa yang masih rendah bukan tanpa alasan. Faktor penyebab
kesalahan yang dialami oleh siswa disebut hambatan belajar. Adanya hambatan-
hambatan belajar yang belum dianalisis secara/ detail’dan menyeluruh membuat
rendahnya/kemampuan siswa tersebut sulit untuk diatasi.>

Terkadang siswa mengalami hambatan belajar yang terjadi karena mereka
melakukan kesalahan saat menyelesalkan soal. Beberapa jenis kesalahan yang
akan terjadi pada saat siswa mengerjakan soal antara lain:

1. Siswa terkadang membuat kesalahan dalam membaca dan memahami soal.

* Wilda Mahmudah “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Bertipe Hots Berdasar Teori Newman” Unisda Journal of Mathematics and Computer Science,
Vol. 4, No. 1, h.50.

® Rizqi Dwi Maharani, dkk “Analisis Hambatan Belajar (Learning Obstacle) Siswa SMP
Pada Materi Peluang”. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika. Vol. 11, No. 4, 2022, 3202.



2. Meskipun siswa sudah memahami isi soal, mereka belum berhasil
mengidentifikasi informasi penting yang terkandung di dalamnya. sehingga
siswa tidak mengetahui apa yang ditanyakan serta yang diketahui dalam soal.

3. Siswa mengalami kesalahan dalam mentransformasikan soal menjadi model
matematika, dan mereka juga salah dalam menentukan strategi penyelesaian
masalah.

4. Adanya kesalahan siswa dalam melakukan operasi.hitung.

5. Terkadang, siswa.mengalami kesalahan saat menulis_jawaban atau membuat
kesalahan dalam menyimpulkan hasil akhir.°
Berdasarkan penjelasan di atas, untuk memahami hambatan belajar yang

dialami siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, maka perlu dilakukan suatu

penelitian yang berjudul’ “Analisis’'Hambatan' Belajar Siswa berdasarkan Jenis

Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal-Seal HOTS pada Siswa SMP/MTs”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini.adalah bagaimanakah bentuk hambatan belajar siswa

berdasarkan jenis kesalahan-dalam-menyelesaikan. soal-soal HOTS pada siswa

SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan bahwa tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk

® Wilda Mahmudah “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Bertipe Hots Berdasar Teori Newman” Unisda Journal of Mathematics and Computer Science,
Vol. 4, No. 1, h.53.



hambatan belajar siswa berdasarkan jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal-

soal HOTS pada siswa SMP/MTs?

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diinginkan dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan

kontribusi positif bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Bagi Guru

Guru dapat menggunakan ini sebagai sumber untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan sebagai referensi literatur bagi guru, khususnya terkait
dengan hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi siswa dalam menyelesaikan

soal HOTS.

2. Bagi Siswa
Diharapkan bisa . meningkatkan kemampuan siswa dan agar terbiasa

mengerjakan soal-soal HOTS.

3. Bagi Sekolah

Diharapkan penelitian , ini_ mampu_ penyelenggaraan pembelajaran
matematika yang efektif dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan

di lingkungan sekolah.

4. Bagi penulis
Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis dalam hal
berpikir dan kemampuan siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dalam

bidang ini.



E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksud untuk memberikan penjelasan singkat beberapa
istilah dalam penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis adalah proses penyelidikan suatu peristiwa untuk mendapatkan
pemahaman tentang keadaan yang-.sebenarnya. Secara umum, istilah "analisis"
merujuk pada tindakan seperti menganalisis, mengidentifikasi, dan mengkaji
sesuatu dengan<tujuan mengelompokkannya kembali berdasarkan aturan tertentu,

menemukan keterkaitan, dan akhirnya memahami maknanya.

2. Hambatan Belajar

Hambatan belajar atau learning ohstacle merupakan suatu kejadian yang
dialami; oleh sebagian siswa disekolah dasar, bahkan dialami oleh siswa yang
belajar di jenjang pendidikan. yang lebih tinggi. Hambatan belajar secara praktis
dapat diamati dari fakta bahwa ada<siswa yang mengulang kelas atau
mendapatkan nilai rendah dalam-beberapa ' mata pelajaran. Hambatan belajar
merupakan isu yang berkepanjangan di dalam' dunia pendidikan. Namun dengan
dukungan dan intervensi yang tepat maka individu yang mengalami hambatan
dalam belajar dapat melaksanakan tugas — tugas belajarnya dan sukses dalam
pelajaranya dan bahkan memiliki karier yang cemerlang setelah mereka dewasa.

3. Jenis Kesalahan

Kesalahan dapat didefinisikan sebagai kekeliruan, perbuatan yang salah atau

menyimpang dalam proses pembelajaran. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa



dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat dikenali dalam beberapa aspek,
seperti penggunaan bahasa, kemampuan berimajinasi, pemahaman prasyarat,

respons terhadap materi, dan penerapan konsep.

4. Soal HOTS

HOTS adalah singkatan dari "Higher Order Thinking Skills" atau dalam
bahasa Indonesia dikenal sebagai " kemampuan berpikir tingkat tinggi.” Istilah ini
merujuk pada kemampuan berpikir yang lebih kompleks dan mendalam, melebihi
tingkat pemahaman konsep dasar. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
mencakup® kemampuan untuk menganalisis,  mengevaluasi, mensintesis, dan
menciptakan informasi atau ide baru. HOTS yang dikembangkan dari taksonomi
bloom meliputi kemampuan atau keterampilan siswa dalam menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi) menjadi kemampuan kunci
dalam pembelajaran dan pekerjaan berbasis pengetahuan, yang diharapkan relevan

baik pada saat ini maupun di masa mendatang dalam era informasi.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang bersifat universal, eksis di
dalam alam tanpa batasan. Tidak ada negara yang menolak keberadaannya, dan
tidak ada agama yang melarang pembelajarannya. Matematika tidak terlibat dalam
urusan politik dan juga tidak ingin dijadikan bahan politisasi. Keberadaan
matematika di’ dunia sangat penting dan terus berkembang. sejalan dengan
kebutuhan/manusia, karena semua aktivitas ‘dan perilaku manusia dipengaruhi
oleh matematika. Matematika memainkan peran sentral sebagai pemimpin dan
penopang bagi berbagai ilmu lainnya:? Istilah “pengajaran” lebih cenderung
merujuk pada usaha menyampaikan_informasi kepada orang lain. Inti dari konsep
pembelajaran ini terletak pada lapisan pengalaman belajar, di mana peserta didik
aktif membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan pengetahuan dan

pengalaman yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya.’

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat
sekolah dasar hingga perguruan-tinggi, bertujuan memberikan siswa kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Selain itu, matematika juga

memiliki kegunaan yang sangat besar terkait dengann perilaku kehidupan sehari-

! Kamarullah Kamarullah, “Pendidikan Matematika Di Sekolah Kita,” Al Khawarizmi:
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika vol. 1, no. 1, 2017 hal. 22.

? Radiatul Adawiah & Hartini, “kesulitan Belajar Matematika ditinjau dari Kemampuan
Penalaran Matematis Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pamukan Selatan”. Jurnal llmiah
Pendidikan, Vol. 6, No. 2, September 2018, h.48.
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hari. Memahami peran pembelajaran matematika di lingkungan sekolah
memberikan bantuan signifikan kepada pada guru perlu menyusun pembelajaran
matematika secara seimbang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Ini mencakup
perencanaan tujuan pembelajaran, materi ajar, proses pembelajaran, dan penilaian
hasil belajar dalam konteks matematika selalu disesuaikan dengan dinamika
perubahan zaman.!

Bersumber pada_kajian pembelajaran dan matematika di atas, hingga
pembelajaran matematika ialah proses’ interaksi antara.guru dan siswa yang
bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman, penguasaan, dan penerapan konsep
matematika dalam berbagai konteks. Ini ‘melibatkan eksplorasi, pemecahan
masalah, pengembangan keterampilan matematika, dan penggunaan berbagai
strategi. pengajaran untuk ‘memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman
yang mendalam tentang. matematika. Pembelajaran matematika juga mencakup
aktivitas berpikir kritis, kolaborasi, ‘dan penggunaan alat bantu matematika yang

relevan.

B. Analisis
Analisis merujuk pada investigasi suatu peristiwa dengan tujuan memahami
keadaan yang sebenarnya. Umumnya, istilah "analisis" mencakup tindakan seperti
mengidentifikasi, membedakan, dan menganalisis suatu hal agar dapat
dikelompokkan kembali sesuai dengan aturan tertentu, menemukan hubungannya,

dan pada akhirnya memahami signifikansinya. Analisis seringkali digunakan

'Orin Asdarina dan Masriyah Ridha, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Setara Pisa Konten Geometri”. Jurnal Numeracy, Vol. 7, No. 2,
Oktober 2020 h.193
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dalam konteks penelitian dan pengolahan data. Harapannya, hasil analisis dapat
meningkatkan pemahaman dan memberikan kontribusi pada pengambilan
keputusan. Analisis bisa dijelaskan sebagai kemampuan individu dalam
mengidentifikasi komponen-komponen dari suatu masalah dan menunjukkan
hubungan antar bagian tersebut. Ini melibatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi penyebab dari suatuperistiwa atau menyajikan argumen yang
mendukung suatu pernyataan.
C. HambatanBelajar

Hambatan belajar (learning obstacle) adalah beragam bentuk kendala dalam
kegiatan'mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, berpikir, dan/atau dalam
melakukan perhitungan.® Hambatan merupakan keadaan khusus yang dicirikan
oleh adanya rintangan dalam mencapai tujuan, sehingga memerlukan upaya ekstra
untuk dapat diatasi. Hambatan belajar dapat dijelaskan sebagai situasi dalam
proses pembelajaran yang ditandai oleh adanya kendala. Kendala-ini bisa dikenali
atau mungkin juga tidak oleh individu yang mengalaminya dalam seluruh proses
pembelajaran.

Hambatan belajarjuga-merupakan..bentuk. kendala yang nyata dalam
penerapan keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, berpikir
logis, atau keterampilan dalam domain matematika. Secara umum, hambatan

adalah kondisi khusus yang dicirikan oleh adanya hambatan dalam mencapai

’Dian Kurniati , Romi Harimukti , dkk “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Smp
Di Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar Pisa “Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan. Vol. 20, No 2, Desember 2016, h. 143.

%Sagita Nur Ariyanti, Wahyu Setiawan “Analisis Hambatan Siswa SMP Kelas VII Dalam
Menyelesaikan Soal Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematik “. Journal On
Education, Vol. 01, No. 02, Februari, h. 392.
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tujuan, sehingga memerlukan upaya lebih intensif untuk dapat mengatasinya.*

Kesalahan dijelaskan sebagai tindakan keliru atau kekhilafan, yang dapat terjadi

baik tanpa sengaja maupun dengan sengaja.

Terkadang siswa mengalami hambatan belajar yang terjadi karena mereka

melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal. Beberapa jenis kesalahan yang

akan terjadi pada saat siswa mengerjakan soal antara lain:

1.

2.

Siswa terkadang membuat kesalahan dalam membaca dan memahami soal.
Meskipun-siswa sudah memahami isi soal, mereka belum berhasil
mengidentifikasi informasi penting yang terkandung . di dalamnya.
sehingga siswa tidak mengetahui apa yang ditanyakan serta yang diketahui
dalam soal.

Siswa mengalami kesalahan dalam mentransformasikan soal menjadi
model matematika, dan mereka juga salah dalam menentukan strategi
penyelesaian masalah.

Adanya kesalahan siswa dalam melakukan operasi hitung.

Terkadang, siswa mengalami. kesalahan saat menulis jawaban atau

membuat kesalahan-dalam-menyimpulkan.hasil.akhir.”

*Radiatul Adawiah & Hartini, “Hambatan Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan

Penalaran Matematis Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pamukan Selatan “.Jurnal Ilmiah
Pendidikan, Vol. 6 No. 2, September 2018, h.48-49.

® Wilda Mahmudah “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Bertipe Hots Berdasar Teori Newman” Unisda Journal of Mathematics and Computer Science,
Vol. 4, No. 1, h.53.
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Siswa mengalami learning obstacle karena siswa merasa guru kurang jelas
dalam memberikan materi operasi aljabar. Faktor-faktor yang menghambat

pembelajaran siswa meliputi hambatan ontogeni, didaktis, dan epistemologi.

1. Hambatan ontogeni adalah kendala/ketidakmampuan siswa yang disebabkan
oleh kurangnya kesiapan belajar mereka untuk memulai proses belajar, faktor
hambatan ini terjadi akibat siswa mengalami hambatan belajar dalam
memahami soal, hambatan dalam  menggunakan. rumus, contonya yang
dialami siswa adalah tidak menuslikan diketahui dan ditanyakan pada soal,
dan rumus yang digunakan salah atau kurang tepat.®

2. Hambatan didaktis adalah hambatan yang terjadi akibat dari adanya
pemberian konsep yang salah ataupun pengajaran konsep dari guru yang tidak
sesuai dengan anak ‘atau siswa,.Hambatan didaktis ini bisa dikarenakan
pemahaman yang diajarkan oleh guru kurang jelas, penjelasan guru terkait
cara memilih rumus yang tepat, dan ditambah siswa kurang berminat untuk
bertanya.” Adapun fakor hambatan ini bisa muncul akibat siswa mengalami
hambatan belajar dalam . penggunaan rumus, “hambatan belajar dalam
sistematika penyelesaian soal, dan hambatan dalam membuat jawaban akhir.
Contohnya siswa menggunakan rumus yang kurang tepat atau salah, langkah-

langkah penyelesaian tidak sistematis,dan kesalahan pada jawaban akhir.

® Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan Kesalahan Menyelesaikan Soal
Materi Lingkaran Di Smpn 13 Pontianak™. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, h. 8.

" Ufi Dwidarti, Helti Lygia Mampouw, dkk, “Analisis Hambatan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Himpunan “Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika. Vol. 03, No. 02, Agustus 2019, h.315.
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3. Hambatan epistemologi terjadi karena keterbatasan pengetahuan siswa
terhadap konteks tertentu, serta jika siswa tersebut disajikan dengan konteks
yang berbeda, siswa akan terhambat dalam menyelesaikan soal tersebut,
yang dialami siswa adalah siswa bisa lebih memahami contoh soal namun
saat mengerjakan soal latihan siswa kesulitan atau bahkan tidak bisa
mengerjaknnya. Sebagai contoh, ada siswa yang dapat memahami contoh
soal dengan baik namun menghadapi kesulitan saat mengerjakan soal latihan,
bahkan mungkin.tidak bisa menyelesaikannya. Ada juga siswa yang tidak
dapat menjawab contoh soal dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
karena pendekatan yang diajarkan oleh guru berbeda dengan pendekatan yang
tercantum dalam contoh soal pada buku LKPD.®
Faktor hambatan ini. muncul diakibatkan siswa yang mengalami hambatan
belgjar dalam memahami soal, hambatan <dalam menggunakan rumus,
hambatan belajar dalam sistematika penyelesaian soal, hambatan dalam
membuat jawaban akhir, dan hambatan dalam perhitungan. Sebagai
contohnya siswa tidak .menuliskan. diketahui dan ditanyakan, penggunaan
rmus kurang tepat-atau-salah,langkah. penyelesaian tidak sistematis,
kesalahan pada jawaban akhir, dan kesalahan atau ketidaktelitian dalam
pengoperasian.’

Hambatan belajar siswa dalam menyelesaikan operasi hitung kemungkinan
mungkin disebabkan oleh kekurangan dalam proses pembelajaran di kelas.

Kegagalan belajar kadang-kadang terjadi karena tidak semua kegiatan belajar

8 Ufi Dwidarti, Helti Lygia Mampouw, dkk, “Analisis Hambatan Siswa Dalam ..., h.315-
317.

% Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan Kesalahan..., h. 7-8.
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berjalan dengan sukses, melainkan seringkali dihadapi hambatan tertentu.
Pengamatan terhadap proses pembelajaran mengindikasikan bahwa metode yang
dominan adalah penugasan dan latihan, yang menyebabkan keterbatasan
pemahaman siswa karena penjelasan guru yang terbatas dan durasi pembelajaran
yang singkat. Penggunaan media atau alat peraga juga jarang diterapkan saat guru
menjelaskan materi, dan banyak dari. mereka masih menggunakan model
pembelajaran yang kurang cocok. Pendekatan pengajaran seperti itu dapat
menjadi salah _satw, alasan mengapa siswa mengalami kesulitan dalam

pembelajaran:*®

Faktor penyebab kesalahan lainnya meliputi rendahnya pemahaman siswa
dalam menalar dan memahami soal, kurangnya Kketelitian dalam menyelesaikan
masalah dalam soal. Tahapan pengerjaan yang kurang terstruktur, kekurangan
latihan dalam menyelesaikan masalah matematika, kurangnya pengalaman dalam
menuliskan  kesimpulan, serta", keterbatasan kemampuan siswa dalam

mengaplikasikan solusi ke dalam situasi dunia nyata.**

D. Jenis Kesalahan
Kesalahan dapat didefinisikan sebagai kekeliruan, perbuatan yang salah atau
menyimpang dalam proses pembelajaran. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa

pada saat menyelesaikan soal-soal matematika dapat dikenali dalam beberapa

I Md Suarjana, Desak Putu Parmiti, dkk, “Analisis Hambatan Siswa Dalam

Menyelesaikan Operasi Hitung Pecahan Siswa Sekolah Dasar”. International Journal of
Elementary Education, Vol. 2, No. 2, 2018, h. 145-146.

1 Ufi Dwidarti, Helti Lygia Mampouw, dkk, » Analisis Hambatan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Himpunan “Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika. Vol. 03, No. 02, Agustus 2019, h.317.
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aspek, seperti penggunaan bahasa, kemampuan berimajinasi, pemahaman

prasyarat, respons terhadap materi, dan penerapan konsep.

Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika sangat beragam dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Identifikasi
bentuk kesalahan dan faktor penyebabnya dapat dilakukan melalui analisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal. matematika. Informasi ini dapat
digunakan sebagai referensi bagi pendidik dalam mengevaluasi proses
pembelajaran, <dengan tujuan untuk ~meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika’dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran tersebut. Jenis-jenis
kesalahan pada tahapan Kastolan dibedakan' menjadi tiga, yaitu kesalahan

konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal.*?

Analisis kesalahan berdasarkan tahapan’ Kastolan adalah salah satu
pendekatan untuk mengevaluasi kesalahan yang dibuat siswa saat menyelesaikan
masalah matematika. Jenis-jenis-kesalahan pada tahapan Kastolan dapat dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu kesalahan-kenseptual, kesalahan prosedural, dan

kesalahan teknis.

Kesalahan konseptual terjadi Kketika siswa tidak mengaplikasikan rumus-
rumus secara tepat, kesalahan prosedural terjadi ketika langkah-langkah yang

diambil siswa tidak tepat sehingga menghasilkan jawaban yang tidak akurat atau

12 Eris Fanny Firdaus, Sofri Rizka Amalia, dkk,*“Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan
Tahapan Kastolan Dalam Menyelesaikan Soal Matematika”. Dialektika P. Matematika. VVol.8, No.
1, Maret 2021, h.545.
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rumit, dan kesalahan teknikal terjadi karena kurangnya akurasi dalam perhitungan
atau kesalahan dalam penulisan.*®

Tabel 2. 1 Indikator Jenis Kesalahan

Indikator Jenis kesalahan
kesalahan
Kesalahan - Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
Konseptual - Menggunakan aturan atau rumus yang kurang tepat
pada soal
Kesalahan - _Terdapat langkah penyelesaian yang tidak sistematis
Prosedural - Terdapat kesalahan pada jawaban akhir atau
kesimpulan
Kesalahan - Mengalami kesalahan atau ketidaktelitian dalam
Teknikal perhitungan

Sumber:dimodifikasi dari Tahapan Kastolan' dalam Rahma Aulia Sari dan
Wulida Arina Najwa

E. Soal HOTS

HOTS adalah singkatan dari *Higher Order Thinking Skills" atau dalam
bahasa Indonesia dikenal sebagal." kemampuan berpikir tingkat tinggi."” Istilah ini
merujuk pada kemampuan berpikir yang lebih kompleks dan mendalam, melebihi
tingkat pemahaman konsep dasar. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
mencakup kemampuan. untuk. menganalisis, mengevaluasi, mensintesis, dan

menciptakan informasi atau ide baru.

B Eris Fanny Firdaus, Sofri Rizka Amalia, dkk“Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan
Tahapan Kastolan Dalam Menyelesaikan Soal Matematika”. Dialektika P. Matematika. Vol.8, No.
1, Maret 2021, h.545-546.

Y Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam

Menyelesaikan Penjumlahan Bilangan Bulat Berdasarkan Teori Kastolan”. Jurnal Sekolah Dasar,
Vol. 6, No. 1, Maret 2021, h. 56.
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Soal HOTS mendorong siswa untuk berpikir pada tingkat kognitif yang lebih
tinggi, membantu mereka melatih dan mengoptimalkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi mereka. Dengan terbiasa menyelesaikan soal-soal HOTS,
diharapkan siswa dapat berkembang menjadi generasi yang kompeten bagi
bangsa. Soal-soal HOTS yang didasarkan pada taksonomi Bloom mencakup
kemampuan siswa dalam menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta

(C6).”

Pemikiran « tingkat. tinggi (HOTS) muncul saat siswa memperoleh
pengetahuan baru dan menggabungkannya dengan pengetahuan sebelumnya
dalam memori, dengan tujuan mencapai suatu target atau tujuan tertentu. Dalam
berpikir tingkat tinggi, siswa lebih condong menggunakan logika atau penalaran
daripada sekadar mengandalkan ingatan atau menghafal' rumus. Hal ini berarti
siswa akan memahami. konsep-konsep secara <mendalam dan mampu

menyelesaikan permasalahan matematika yang lebih kompleks.*

Siswa yang memiliki kemampuan=tinggi (HOTS) dapat dikenali melalui
keterampilan berpikir logis, baik yangbersifat'deduktif maupun induktif. Sebagai
contoh, dalam menyelesaikan soal matematika, siswa mampu menyajikan konsep-
konsep yang menjadi dasar penyelesaian soal. Selain itu, siswa memiliki

kemampuan berpikir analitis, yakni kemampuan berfikir berdasarkan langkah-

> Nurfujiyanti Astuti, Alpha Galih Adirakasiwi, M.Pd., “Analisis Hambatan Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Soal HOTS (Higher Order Thinking Skill)”. Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika Sesiomadika. 2019.

¢ Dinda Amalia,Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Hots Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis“. Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika. Vol. 4, No. 1, Juni 2020, h.220.
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langkah tertentu. Mereka mampu membuktikan teorema tertentu dan menarik
kesimpulan berdasarkan langkah-langkah yang benar, seperti contohnya dengan
menggunakan induksi matematika. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran
tinggi juga dapat mengaitkan objek nyata, gambar, atau cerita dengan konsep
matematika, serta mampu menjelaskan ide-ide matematika tersebut baik secara

lisan maupun tertulis.*’

F. Materi

Dalam penelitian ini, pelajaran matematika dibatasi pada materi pelajaran
matematikakelas VIl semester genap pokok bahasan operasi bentuk aljabar.

1. Pengertian Operasi Bentuk Aljabar

Pada materi ini menggunakan tujuan pembelajaran (TP) yaitu:

Tabel 2. 2 Tujuan Pembelajaran (TP)

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Aljabar | Peserta didik dapat menggunakan sifat- | A4. Melakukan operasi
sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan | penjumlahan dan
distributif) untuk menghasilkan bentuk | pengurangan bentuk
aljabar yang Ekuivalen. aljabar

a. Pengertian bentuk aljabar

Bentuk aljabar adalah cabang matematika yang menggunakan huruf-huruf
untuk merepresentasikan bilangan yang tidak diketahui dalam penyajiannya.
Aljabar dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Istilah-istilah

yang terkait dengan bentuk aljabar termasuk.

' Radiatul Adawiah & Hartini, “Hambatan Belajar Matematika Ditinjau Dari
Kemampuan Penalaran Matematis Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pamukan Selatan “
Jurnal limiah Pendidikan, Vol. 6 No. 2, September 2018, h.47.
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b. Operasi penjumlahan dan pengurangan

Penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk aljabar hanya dapat dilakukan
pada suku-suku yang memiliki jenis yang sama. Untuk melakukannya, cukup

tambahkan atau kurangkan koefisien dari suku-suku yang sejenis.

Contoh :

1. Nilai ujian matematika dari-Fira 15 lebihnya dari nilai matematika Fara, jika
nilai ujian Fara adalah x maka tentukan jumlah nilai ujian mereka dalam x!

Penyelesaian:

Diketahui:

Nilai ujian Fara = x
Nilai ujian Fira = x + 15
Ditanya:

Jumlah nilai ujian mereka ?

Jawab:

Jumlah nilai ujian = nilai ujian Fara.+ nilai ujian Fira
= x4+ (X + 15)
=X+Xx+15=2x+15
Jadi, jumlah nilai ujian mereka adalah 2x + 15.
2. Hasil dari (10 — 4y — y2) — (4y2 + 2) adalah ....

Penyelesaian:

(10— 4y —y2) — (4y2 + 2) = (10 -4y —y2) —4y2 -2

=10-2-4y-y2-4y?
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=8-4y-5y2

3. Harga 3 buku gambar dan 5 spidol adalah Rp 42.000,-, jika harga sebuah
buku gambar adalah 3 kali harga sebuah spidol, maka harga spidol dan buku

gambar adalah ....

Penyelesaian:

Misalkan: Harga sebuah spidol = x

Diketahui:

Harga 5 spidol = 5x

Harga sebuah buku gambar = 3x

Harga 3 buku gambar; 3 x 3x = 9x
Ditanya:

harga spidol dan harga buku gambar
Diperoleh persamaan’; 5x +9x =42.000

9X + 9x.=42.000

14x, =42.000
42.000
X it
14
- =-3.000

Jadi, harga sebuah spidol adalah Rp 3.000,= dan harga sebuah buku gambar
adalah 3x = 3 x Rp 3000,-=Rp 9.000,-.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Dinda Amalia dan Windia Hadi yang

berjudul, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Hots
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Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis” dipublikasikan di Jurnal
Pendidikan Matematika dan Matematika, Volume 4, No. 1, Bulan Juni
Tahun 2020, yang dilakukan di salah satu SMP kelas VIII Jakarta semester
ganjil tahun ajaran 2019/2020. Permasalahan yang diteliti oleh Dinda
Amalia, Windia Hadi adalah Siswa saat ini belum memiliki keterampilan
dalam menangani soal-soal yang.mengharuskan mereka untuk berpikir pada
tingkat tinggi. Salah-satu faktor penyebabnya adalah kurangnya kebiasaan
siswa dalammenyelesaikan tugas pada tingkat.tinggi atau HOTS..
Metodelogi penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian,
terlihat bahwa siswa dengan kemampuan penalaran tinggi matematika
(SKPT) cenderung membuat kesalahan dalam pemahaman soal dan
keterampilan proses, namun ‘mampu menyelesaikan soal HOTS dengan
benar tanpa kesalahan. Sementara itu, siswa yang memiliki kemampuan
penalaran rendah (SKPR):cenderung membuat kesalahan dalam memahami
soal HOTS dan juga kesalahan dalam keterampilan proses. Kesalahan pada
SKPT disebabkan oleh. Kesalahan. dalam  melakukan perhitungan saat
menanggapi soal-HOTS; sementara-kesalahan pada SKPR terkait dengan

faktor kognitif, yaitu kurang pemahaman yang memadai terhadap soal.*®

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukan oleh Dinda Amalia,
Windia Hadi dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam permasalahannya

yaitu bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal yang memerlukan

'® Dinda Amalia, Windia Hadi, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Hots Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis“. Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika. Vol. 4, No. 1, Juni 2020, h.222.



23

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan metodelogi penelitian yang akan
dilakukan menggunakan kualitatif deskriptif. Perbedaannya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dinda Amalia, Windia Hadi adalah menganalisis faktor penyebab

kesalahan siswa, sedangkan yang diteliti adalah menganalisis kesulitan siswa .

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizgi Dwi Maharani, dkk yang berjudul
“Analisis Hambatan Belajar_(lzearning. Obstacle) Siswa SMP Pada Materi
Peluang” dipublikasikan di Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika,
Vol. 11, No.4, Desember 2022. Permasalahan yang diteliti oleh Rizgi Dwi
Maharani, dkk adalah pada beberapa penelitian menyatakan bahwa nilai
hasil belajar dan kemampuan penguasaan siswa pada materi peluang masih
rendah, dimana siswa belum bisa menentukan ruang sampel, serta
mengalami kesulitan pada indikator menentukan peluang empirik sebuah
percobaan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan terkait
kemungkinan/ peluang sebuah kejadian. Metodelogi penelitian yang akan
dilakukan  menggunakan — metode  kualitatif dengan  pendekatan
fenomenologi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami ketiga learning obstacle pada materi konsep peluang, yaitu (a)
Ontogenic obstacle: yaitu kesulitan memahami dalam mendaftarkan anggota
suatu himpunan yang akan menimbulkan kesulitan siswa dalam memahami
semua kemungkinan yang muncul dari sebuah kejadian (ruang sampel). (b)
Epistemological obstacle: banyaknya miskonsepsi yang terjadi pada siswa
dalam menyelesaikan soal dimana siswa masih cenderung mengalami

miskonsepsi penggunaan penalaran kuantitatif yang tidak konsisten dan
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miskonsepsi yang didasarkan pada pertimbangan subjektif (siswa
menyelesaikan masalah dengan menggunakan keyakinan dan pandangan
pribadinya tanpa menganalisis dan menggunakan informasi kuantitatif soal),
dan (c) Didactical obstacle: alur pembelajaran yang belum sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa yang masih membutuhkan prasyarat
materi himpunan dan pemahaman. awal terkait ruang sampel dan titik
sampel, serta kurangnya kegiatan yangw.mengajak siswa untuk
mengkonstruksiy, ide-ide dan pemikirannya dalam..membentuk sebuah

pemahaman konsep baru.*

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rizgi Dwi Maharani, dkk
dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam permasalahan yang menunjukan
bahwa nilai hasil belajar dan kemampuan penguasaan siswa masih rendah yang
bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS, Perbedaannya yaitu penelitian yang.dilakukan oleh Rizgi Dwi Maharani,

dkk yaitu subjek penelitian, tempat dan waktu.

3. Penelitian yang dilakukan oleh F'Rahmawati dan H Retnawati dengan judul
“An Analysis of Students’ Difficulties in Solving PISA-like Mathematical
Problems” yang di publikasikan di Journal of Physics: Conference Series,
2019. Lokasi penelitian di Provinsi Yogyakarta, 70 siswa kelas 1X dari tiga
SMP. Permasalahan yang diteliti oleh F Rahmawati dan H Retnawati adalah

Indonesia telah mengikuti PISA sejak tahun 2000, namun literasi

9 Rizqi Dwi Maharani, dkk, “Analisis Hambatan Belajar (Learning Obstacle) Siswa SMP
Pada Materi Peluang”. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika. Vol. 11, No. 4, 2022, h.
3201-3213.
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matematika siswa Indonesia lebih rendah dari negara lain. Hal ini
disebabkan karena mereka tidak terbiasa mengerjakan soal matematika
seperti PISA. Bahwa soal ujian nasional di Indonesia berbeda dengan soal
PISA. Soal ujian nasional Indonesia tergolong soal level rendah dalam soal
PISA. Metodelogi penelitian yang dilakukan menggunakan Kkualitatif
deskriptif. Hasil dari penelitian wini menunjukkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan”yang signifikan dalam menyelesaikan soal pilihan
ganda, namun-terdapat kesulitan dalam menyelesaikan soal esai. Untuk
penambilan subjek penelitian ini adalah 70 siswa kelas IX dari tiga sekolah
menengah pertama di Yogyakarta. Pemilihan kelas ini sesuai dengan target
kelompok studi PISA yaitu siswa berusia 15 tahun.® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa. melakukan kesalahan dalam membaca,
pemahaman, transformasi, keterampilan proses, dan pengkodean.

Persamaan antara penelitian “yang dilakukan oleh F Rahmawati dan H
Retnawati "dengan penelitian yang  dilakukan adalah Menganalisi kesulitan
mengerjakan soal setara PISA atau.tingkat. tinggi (HOTS), metodelogi penelitian
yang akan dilakukan-peneliti-menggunakan. kualitatif deskriptif. Perbedaannya
yaitu penelitian yang dilakukan-oleh F Rahmawati dan H Retnawati dan yang
diteliti adalah lokasi, soal tes yang menggunakan pilihan ganda dan pemilihan
subjek penelitian.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Miftha Indasari, dan Muttia Ratna, yang

berjudul “Analisis Learning Obstacles Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-

* F Rahmawati and H Retnawati, “An Analysis of Students’ Difficulties in Solving PISA-
like Mathematical Problems*.Journal of Physics: Conference Series, 2019.
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Soal Geometri Materi Volume Kubus Dan Balok” dipublikasikan di Jurnal
Wahana Didaktika, Vol. 17, No.3, September 2019. Permasalahan yang
diteliti oleh Miftha Indasari, dan Muttia Ratna adalah berdasarkan pada
masalah siswa SD yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal non
rutin matematika, maka peneliti ingin mengetahui learning obstacles
(hambatan belajar) apa yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal-
soal non rutin matematika. Metodelogi penelitian yang akan dilakukan
menggunakan-metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian yang didapat
adalah;a) Soal nomor 1 terdapat 43% siswa yang mengalami ontogenic
obstacle dan 40% siswa yang mengalami epistemological obstacle;. b) Soal
nomor 2 terdapat 53% siswa yang mengalami ontogenic obstacle dan 37%
siswa yang mengalami epistemological ohstacle: Melihat hasil persentase di
atas, dapat kita simpulkan bahwa siswa kelas VImasih perlu ditingkatkan
kembali pemahaman akan konsep volume-bangun ruang. Guru hendaknya
membuat Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau desain didaktis
dalam “pembelajaran....matematika....dan ' melakukan  pembimbingan

(scaffolding) secara-individu-kepada.setiap.siswa.*-

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Miftha Indasari, dan
Muttia Ratna dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam permasalahan yang

menunjukan bahwa nilai hasil belajar dan kemampuan penguasaan siswa masih

2L Miftha Indasari, Muttia Ratna. “Analisis Learning Obstacles Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal-Soal Geometri Materi Volume Kubus Dan Balok”. Wahana Didaktika. Vol.
17, No.3, September 2019. h. 266-273.
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rendah. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Miftha Indasari, dan

Muttia Ratna yaitu subjek penelitian, tempat, waktu, soal tidak berstandar HOTS.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yurnalis, Beniario yang berjudul “Analisis
kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah menengah pertama melalui
soal matematika tipe HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi)”
dipublikasikan di jurnal inovasi pendidikan, VVol. 9, No.2, November 2022.
Permasalahan yang diteliti oleh Yurnalis, Beniario adalah berdasarkan hasil
penelitian‘lainnya bahwa siswa di' Indonesia masih memiliki kamampuan
penalaran yang rendah. Metodelogi penelitian yang akan dilakukan
menggunakan penelitian kepustakaan (liblary research). Adapun hasil
penelitian yang didapat terkait kemampuan pemecahan masalah melalui soal
HOTS bahwa Siswa yang memiliki kemampuan /tingkat tinggi mampu
menyelesaikan soal HOTS dengan hasil yang sangat baik., dan siswa yang
memiliki  kemampuan tingkat sedang mampu mengerjakan dan
menyelesaikan soal HOTS dengan baik,” namun masih terkendala dalam
membuat ‘dugaan dan, menemukan pola dari suatu femomena matematis,
sedangkan siswa yang memiliki. kemampuan tingkat rendah mengalami
hambatan dalam  mengerjakan dan menyelesaikan soal HOTS pada
indikator membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali

dalam pemecahan masalah.?

?2 Yurnalis, Beniario ,“Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah menengah
pertama melalui soal matematika tipe HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi)” jurnal inovasi
pendidikan, Vol. 9, No.2, November 2022, h.108-118.



28

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Yurnalis, Beniario dengan
penelitian yang dilakukan adalah dalam permasalahan yang menunjukan bahwa
siswa SMP masih kurang dalam pemahaman soal tingkat tinggi (HOTS) yang
bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS, Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yurnalis, Beniario
menggunakan metodelogi penelitian/ kepustakaan, sedangkan yang peneliti
gunkaan adalah kualitatif deskriptif.

6. Penelitian yang.dilakukan oleh Sri Utami Widyastuti,. dkk yang berjudul

“Analisis Hambatan Belajar Siswa SMP IT Baitul Quran Langsa Kelas VII

Pada Materi Pecahan” dipublikasikan di Jurnal Pros. SemNas. Peningkatan

Mutu Pendidikan, Vol. 2, No.1, Januari 2021. Permasalahan yang diteliti

oleh Sri Utami Widyastuti, dkk adalah dari beberapa tes yang dilakukan

pada siswa kelas 7, dijumpai siswa kesulitan mengerjakan soal pecahan,
meskipun pecahan telah diajarkan sejak di tingkat SD, akan tetapi tetap
dijumpai siswa yang kesulitan. Kesulitannya pun bervariasi mulai dari tidak
dapat membedakan yang.mana.penyebut dan pembilang, hingga bingung
bagaimana mengoperasikannya. Metodelogi-penelitian yang akan dilakukan
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian diperoleh bahwa
terhambatnya pembelajaran disebabkan karena siswa tidak menguasai
materi dasar pada pecahan yaitu perkalian,pembagian dan juga kurang
memahami penulisan matematis pada soal cerita. Dalam mengatasi

kesulitan-kesulitan yang terjadi sebaiknya guru mengembangkan strategi



29

dalam mengajar, agar siswa berpikir Kkritis dengan soal-soal yang berbagai

macam bentuk terutama tentang pecahan.”

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami Widyastuti, dkk
dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam permasalahan yang menunjukan
bahwa nilai hasil belajar dan kemampuan penguasaan siswa masih rendah.
Perbedaannya yaitu penelitian yang-dilakukan oleh peneliti adalah pada subjek

penelitian, tempat, waktu, materi, dan soal yang berstandar HOTS.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Marlena, dkk “Analisis Hambatan Belajar
Berdasarkan Kesalahan Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran Di SMPN 13
Pontianak” dipublikasikan 'di Jurnal © Program Studi Pendidikan
Matematika, h. 6. Lokasi penelitian di SMPN 13 Pontianak kelas VIII-G.
Permasalahan penelitian yangrdilakukan oleh/Marlena, dkk adalah Dari 69
negara_ yang dinilai, survei PISA tahun/2015 menunjukkan bahwa siswa
Indonesia memiliki prestasi-belajar yang buruk, menduduki peringkat ke-63.
Siswa Indonesia menunjukkan''masalah dalam penguasaan materi dan
kesulitan dalam menjawab pertanyaan® yang membutuhkan kemampuan
penalaran. Disusunlah. soal HOTS yang dirancang untuk menguji
kemampuan berpikir tingkat tinggi serta melibatkan proses bernalar.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dari hasil analisis yang
diuraikan, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar kesalahan yang dilakukan

oleh siswa dalam menyelesaikan soal HOTS disebabkan oleh

2 Sri Utami Widyastuti, dkk. “Analisis Hambatan Belajar Siswa SMP IT Baitul Quran
Langsa Kelas VII Pada Materi Pecahan”. Pros. SemNas. Peningkatan Mutu Pendidikan. Vol. 2,
No. 1, Januari 2021, h. 1-5.
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ketidakpahaman mereka terhadap maksud dari soal yang diberikan. Selain
itu, terdapat kesalahan dalam melakukan transformasi dan keterampilan
proses, yang mengakibatkan penulisan jawaban menjadi tidak tepat. Hal ini
menunjukkan adanya beragam kesalahan yang dilakukan oleh siswa, mulai
dari kesalahan dalam keterampilan proses hingga kesalahan dalam
memahami soal-soal yang dianggap sulit. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwasmasih ada sejumlah siswa.di kelas VIII-G SMPN 13
Pontianak yang:memiliki kesulitan-dalam menangani.seal HOTS.?
Persamaan pada penelitian yang dilakukan adalah soal tes yang setara
PISA, metodelogi. Adapun perbedaaan nya adalah pada pengambilan sampel yang
menggunakan seluruh siswa kelas VIII, sedangkan yang peneliti lakukan adalah
mengambil sampel 3 sesuai kategori kemampuan.

8. Penelitian yang dilakukan oleh frma Aryani dan’ Maulida yang berjudul
“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Melalui
Higher Order Thinking Skill (HOTS)” dipublikasikan di Jurnal Serambi
IImu, Vol. 20, No.2, September..2019. Permasalahan yang diteliti oleh Irma
Aryani dan' Maulida-adalah di-lapangan.ditemukan bahwa masih banyak
siswa belum siap dengan pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum
2013. Dari hasil observasi awal, masih banyak kesalahan-kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan kurikulm 2013,
kesalahan siswa dalam memahami soal, kesalahan siswa dalam menjawab

atau menyelesaikan masalah, maupun kesalahan siswa dalam menarik

2 Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan Kesalahan Menyelesaikan Soal
Materi Lingkaran Di Smpn 13 Pontianak™. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, h. 6.
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kesimpulan. Metodelogi penelitian yang akan dilakukan menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa siswa melakukan kesalahan-kesalahan yang
beranekaragam dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS, meliputi
kesalahan dalam memahami perintah soal, kesalahan dalam mengaitkan
menghubungkan suatu fakta dari satu konsep ke konsep lain, kesalahan
dalam menulis, mengkonstruksi, mengkreasi ide, konsep, rumus, atau cara
menyelesaikan~.masalah, dan tidak (kesalahan) .menarik kesimpulan.
Penyebab kesalahan tersebut diantaranya adalah sebagian siswa mengalami

kesulitan dalam menerapkan keterampilan berpikir tingkat tingginya.?®

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Irma Aryani dan Maulida
dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam'permasalahan yang menunjukan
bahwa nilai hasil belajar dan kemampuan siswa masih rendah, dan memakai soal
yang berstandar HOTS. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada subjek penelitian, tempat, waktu, materi, dan tidak

menganalisis hambatan belajar yang dialami oleh siswa.

9. Penelitian yang dilakukan oleh” Mulyadi, Riyadi, dan Sri Subannti yang
berjudul “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi
Luas Permukaan Bamgun Ruang Berdasarkan Newman’s Error Analysis
(NEA) Ditinjau dari Kemampuan Spasial” dipublikasikan di Jurnal

Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.3, No. 4, h.370-382, 2015.

® Irma Aryani dan Maulida. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Melalui Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. Jurnal Serambi IImu, Vol. 20, No. 2,
September 2019, h. 275-288.
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Permasalahan yang diteliti oleh Mulyadi, Riyadi, dan Sri Subannti adalah
Namun pada kenyataannya banyak sekali peserta didik yang masih merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS, sebagaimana disebutkan oleh
Kemendikbud bahwa sebanyak 40% siswa kesulitan menjawab soal yang
membutuhkan daya nalar tinggi (HOTS) pada Ujian Nasional tahun 2018.
Metodelogi penelitian yang akan/dilakukan menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hasil-penelitian yakni kesalahan yang dilakukan siswa ada 4 jenis
kesalahan berdasarkan Kklasifikasi Newman's Error Analysis.(NEA) dengan
presentase sebagai berikut: kesalahan' memahami 29,74%, . kesalahan
mentransformasi 27,51%, kesalahan dalam kemampuan proses 26,39% dan
kesalahan menuliskan jawaban akhir 16,36%. Secara umum faktor peyebab
kesalahan adalah rendahnya kemampuan penalaran dan Kreativitas siswa
dalam<memecahkan masalah ‘matematika,-kemampuan siswa yang lemah
dalam memanipulasikan data bentuk gambar dan tabel ke dalam model

matematika dan siswa kurang teliti dalam menuliskan hasil akhir.?

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi, Riyadi, dan Sri
Subannti dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam permasalahan yang
menunjukan bahwa nilai hasil belajar dan kemampuan siswa masih rendah, dan
memakai soal yang berstandar HOTS,dan menganalisis kesahan yang dilakukan

oleh siswa. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

%Mulyadi, Riyadi, dan Sri Subannti. “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Luas Permukaan Bamgun Ruang Berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA)
Ditinjau dari Kemampuan Spasial”. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.3, No. 4,
h.370-382, 2015.
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pada subjek penelitian, tempat, waktu, materi, dan tidak menganalisis hambatan

belajar yang dialami oleh siswa.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Wirdayanti Ramli, dkk yang berjudul
“Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe
Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada
Kelas VIII' A Smp Negeri1" Sungguminasa” dipublikasikan di Jurnal
Matematika dan/ Aplikasinya (1JMA), Vol. 2, No.1, Agustus 2021.
Permasalahan yang diteliti oleh 'Restu Wirdayanti Ramli adalah dari
beberapa informasi yang diperoleh oleh peneliti, SMP Negeri 1
Sungguminasa adalah sekolah negeri yang termasuk berprestasi di daerah
Gowa. Selain itu SMP Negeri 1 sungguminasa juga telah melaksanakan
peraturan pemerintah yaitu menerapkan' kurikulum 2013. Akan tetapi
sekolah tersebut belum menerapkan /pembelajaran yang mengasah
kemampuan berpikir tingkat,tinggi yang seharunya dimiliki oleh siswa.
Metodelogi penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian bahwa kemampuan siswa menyelesaikan soal HOTS
yang diteliti dengan pemberian tes menunjukkan dari total sebanyak 28
orang siswa terdapat 17,85% atau sebanyak 5 siswa yang tergolong dalam
kelompok berkemampuan tinggi, 60,71% atau sebanyak 17 siswa yan
tergolong dalam kelompok berkemampuan sedang, dan 21,42% atau 6 siswa
yang tergolong dalam kelompok berkemampuan rendah. Ditunjukkan

dengan tingkat persentasi siswa berkemampuan rendah yang terhitung lebih
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minim dibandingkan persentasi siswa berkemampuan sedang dan siswa

berkemampuan tinggi.?’

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Restu Wirdayanti Ramli
dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam permasalahan yang menunjukan
bahwa nilai hasil belajar dan kemampuan siswa masih rendah dalam berpikir
tingkat tinggi, dan penelitian memakai soal yang berstandar HOTS. Perbedaannya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah. pada subjek penelitian,
tempat, waktu, materi, dan tidak menganalisis jenis kesalahan maupun hambatan

belajar yang dialami oleh siswa.

’Restu Wirdayanti Ramli, dkk. “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas
VIl A SMP Negeri 1 Sungguminasa”. Jurnal Matematika dan Aplikasinya (IJIMA). Vol. 2, No. 1,
2021, h. 84 —92.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi hambatan
belajar siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif, yang tujuannya adalah memberikan gambaran atau
penjelasan mengenai berbagai peristiwa sebagai fokus penelitian tanpa melakukan
intervensi langsung kepada peristiwa tersebut. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini membatasi cakupan target atau objek penelitian, memungkinkan
penggalian data seoptimal mungkin, ‘dan menghindarkan pelebaran cakupan objek
penelitian. Untuk mengumpulkan data-penelitian, digunakan instrumen berupa tes
kemampuan  penalaran dalam bentuk tes .uraian dan wawaneara. Sehingga
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

2. Desain Penelitian

Penelitan ini menggunakan desain penelitian yang mengacu pada fenomenologi.
Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan
mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual
tentang pengalamanpengalamannya. Fenomenologi berfokus pada bagaimana
orang mengalami suatu fenomena, di mana pengalaman seseorang tidak hanya

tentang peristiwa yang dialami, tetapi juga tentang fenomena yang terjadi dalam

35
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kehidupan mereka. Peneliti ingin menggambarkan secara jelas tentang objek

penelitian melalui fenomena yang dialami para informan terkait.

Peneliti melakukan penelitian dengan melakukan observasi langsung di
lokasi penelitian, menggambarkan dan mendeskripsikan kenyataan yang ada, dan
serta melakukan mendapatan untuk mendapatkan informasi dari sumbernya.
Dengan pendekatan ini, diharapkan.data yang diperoleh mencerminkan fenomena

yang dialami oleh informan secara lebih komprehensif dan sesuai.

B. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi di mana penelitian dilakukan, dan
pemilihan lokasi memiliki Kketerkaitan dengan keberhasilan penelitian serta
relevansinya terhadap hasil yang diperoleh. Penentuan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu; salah satunya adalah
adanya kasus atau kejadian yang relevan dengan penelitian tersebut. Penelitian ini
Penelitianini telah dilaksanakan-di SMPN-10 Banda Aceh yang terletak di Jl.
Poteumerehom, Lamteh, Kec.~Ulee; Kareng,. Kota Banda Aceh Prov. Aceh.
Sekolah ini memiliki guru sebanyak 27 orang, siswa laki-laki sebanyak 159, dan
siswa perempuan sebanyak 111. Sekolah ini juga memiliki 23 ruang belajar, 3
laboratorium, 3 perpustakaan, ruang lainnya dan lapangan yang mendukung

untuk terciptanya proses mengajar.

C. Kehadiran Peneliti
Peneliti terlibat secara langsung dalam interaksi dengan objek penelitian,

dengan tujuan utama mengumpulkan data, menafsirkan informasi, membuat
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kesimpulan, dan menyusun laporan hasil penelitian. Metode yang digunakan dapat
melibatkan pengamatan langsung terhadap objek penelitian, dengan maksud untuk
menggali informasi sebanyak mungkin sehingga dapat memberikan deskripsi
yang jelas dalam laporan.
D. Data, Sumber Data, Dan Narasumber

1. Data

Dalam penelitian kualitatif, data tidak terdiri dari angka, melainkan berupa
deskripsi naratif.-Apabila terdapat angka, angka tersebut~terkait dengan suatu
deskripsi. Pengolahan data kualitatif tidak melibatkan penjumlahan data, sehingga
tidak mengarah pada generalisasi.

2. Sumber Data

Data utama dalam penelitian kualitatif berasal dari kata-kata dan tindakan,
sementara data tambahan melibatkan dokumen dan sumber lainnya. Informasi
utama diperoleh dari kata-kata dan tindakan® individu yang. diamati atau
diwawancarai, dan catatan tertulis, perekaman audio/video, serta pengambilan
foto atau film digunakan untuk merekam. sumber data utama tersebut. Posisi
sumber data yang berupa manusia (narasumber).sangat penting perannya sebagai
individu yang memiliki informasinya.

Data dikumpulkan melalui ujian tertulis, wawancara, dan dokumentasi, yang
mencakup pengumpulan bukti, seleksi, pengolahan, dan penyimpanan informasi.

3. Narasumber

Sumber data yang digunakan oleh penulis untuk merancang penelitian ini

adalah:
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a. Guru Mata Pelajaran Matematika, dalam konteks ini, merujuk kepada
individu yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran
Matematika. Diharapkan bahwa guru Matematika mampu memberikan
data dengan rincian, kelengkapan terkait dengan siswa yang
berkemampuan tingkat tinggi,. sedang, rendah dalam pembelajaran
Matematika.

b. Siswa adalah ‘orang yang dapat penulis jadikan. sumber penelitian.
Didalam penelitian ini akan terpilih 3 orang siswa berdasarkan kesalahan
yang dilakukan. Para siswa memiliki kapasitas untuk memberikan
informasi mengenai materi pelajaran Matematika yang telah mereka
terima.

E. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data merupakan langkah untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi
yang relevan dan akurat yang dapat digunakan sesuai dengan tujuan penelitian.
Metode yang digunakan-untuk-mengumpulkan.data.dalam penelitian ini meliputi
tes tertulis dan wawancara. Penggunaan tes bertujuan untuk mengidentifikasi
hambatan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan tingkat penalaran
tinggi. Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara, yang bertujuan untuk

menggali lebih dalam jawaban siswa setelah mereka menyelesaikan tes.
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1. Soal Tes

Soal matematika yang berkaitan dengan materi dibuat oleh peneliti
digunakan untuk memperoleh data dari siswa untuk kemudian dianalisis. Data
yang diperoleh akan dianalisis guna memahami hambatan siswa akan
menyelesaikan soal berdasarkan kemampuan matematis, dan dari situ, peneliti
dapat mengidentifikasi posisi atau aspek hambatan yang mungkin terjadi.

2. Wawancara

Wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi.peneliti sehingga
wawancara/ menjadi terarah. Pedoman wawancara berupa panduan untuk
melakukan Klarifikasi dan konfirmasi terhadap subjek penelitian. Wawancara
dilakukan dengan tujuan mendalami jawaban siswa setelah menyelesaikan tes.
Dengan melakukan wawancara, peneliti. bisa mendapatkan tambahan informasi
mengenai kemampuan siswa. \Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan semi terstruktur dengan tujuan<untuk menyelidiki informasi secara

lebih rinci dan mendalam.

3. Alat Perekam

Alat ini bertujuan untuk mencatat seluruh informasi dari wawancara penelitian
agar memfasilitasi penulisan informasi yang akurat dan dapat dijelaskan secara
rinci. Adapun alat perekam yang digunakan untuk keperluan penelitian ini adalah
perekam suara yang terintegrasi dalam handphone. Peneliti melakukan proses
perekaman dengan menempatkan perangkat perekam di lokasi yang mudah

diakses.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi yang termasuk melibatkan pengambilan foto lembar jawaban
tes siswa. Dokumentasi ini akan berperan sebagai bukti bahwa penelitian telah
dilakukan dengan baik oleh peneliti dan juga dapat memperkuat data yang telah

diperoleh oleh peneliti.
F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan mulai sebelum peneliti
melakukan pengumpulan data di lapangan, berlanjut selama penelitian dilakukan,
hingga tahap pelaporan hasil penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah: selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu, setelah data terkumpul yaitu
merangkum data hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan penulis

menggunakan tiga prosedur perolehan data:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah pemilihan. dan penyederhanaan data. Berkenaan
dengan tahap reduksi data, penulis ;mentranskip-hasil wawancara yang diperoleh
secara tertulis.
Berikut proses analisis data, yaitu:

a. Melakukan analisis kesalahan pada lembar jawaban soal matematika untuk
mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan
soal.

b. Setelah mengetahui kesalahan siswa, data tersebut dianalisis lebih lanjut

berdasarkan data hasil dari wawancara.
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c. Memutar kembali hasil rekaman wawancara. Setelah memutar rekaman
yang terkait dengan semua pertanyaan penelitian, menuliskannya dalam
kutipan dan digunakan sebagai referensi.

d. Wawancara yang direkam diputar berkali-kali untuk memastikan isi
wawancara tertranskripsi dengan jelas dan akurat.

e. Melakukan pengecekan ulang terhadap transkripsi, baik yang berasal dari
lembar soal tes maupun rekaman wawancara, untuk memastikan akurasi dan
kebenaran hasil:transkrip.

f. Memeriksa kesesuaian antara transkripsi dan rekaman, serta:menghilangkan
informasi yang tidak relevan dari data.

g. Menyusun ringkasan dari hasil transkip yang diperoleh dari data hasil
wawancara.

h. Menuliskan kembali hasil ringkasan transkip «agar dapat disampaikan
dengan struktur yang teratur.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses.mengatur. informasi dalam suatu format yang

memungkinkan untuk-menarikkesimpulan..dan..mengambil tindakan. Dalam

konteks data kualitatif, presentasi dapat berupa narasi teks seperti catatan

lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan diagram. Selama proses presentasi data,

dilakukan analisis data, termasuk menganalisis hasil tes soal dan menganalisis

hasil data wawancara dengan siswa yang dipilih.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Peneliti menarik kesimpulan dari deskripsi hasil penyajian data, yaitu hasil
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tes dan wawancara untuk mengidentifikasi hambatan siswa menyelesaikan soal
HOTS. Selain itu, peneliti juga meninjau ulang catatan-catatan lapangan.
Penarikan kesimpulan didasarkan pada rumusan masalah penelitian ini.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Prosedur pengecekan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk
menyanggah apa yang telah ditemukan pada konsep penelitian kualitatif. Namun,
prosedur pengecekan keabsahan data ini adalah sebagai tahapan yang tidak dapat
dipisahkan dari pengetahuan pada penelitian kualitatif.

Prosedur pengecekan keabsahan data pada penelitian kualitatif adalah uji
kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfimabilitas.*

1. Uji Kredibilitas

Dalam penelitian kuantitatif, Kredibilitas dalam penelitian kualitatif sering
disebut ' sebagai validitas Internal.- Dalam konteks penelitian kualitatif, data
dianggap kredibel jika apa yang dilaporkan oleh-peneliti sesuai dengan kenyataan
yang terjadi pada objek penelitian. Uji kredibilitas data penelitian kualitatif
mencakup perpanjangan pengamatan;-peningkatan ketelitian, dan menggunakan
triangulasi.?

a. Perpanjangan pengamatan
Pada tahap awal penelitian di lapangan, peneliti masih dianggap sebagai

orang asing dan seringkali mendapat kecurigaan, sehingga informasi yang

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013).

2 Amild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal IImiah Kesehatan Masyarakat Vol. 12, No. 3,
2020, h.150.
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diperoleh mungkin belum lengkap, tidak mendalam, dan ada kemungkinan
banyak hal yang dirahasiakan. Dengan kegiatan perpanjangan ini hubungan
peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, dan dapat
dipercaya sehingga peneliti bisa lebih luas memperoleh informasi. Oleh karena
itu, kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. Untuk
memvalidasi kredibilitas data penelitian, peneliti melakukan perpanjangan
pengamatan dengan menguji apakah data yang sudah. dikumpulkan sebelumnya
akurat saat diperiksarkembali di lapangan. Jika setelah pemeriksaan data tersebut
terbukti benar, menunjukkan bahwa data tersebut kredibel, dan. peneliti dapat
mengakhiri waktu perpanjangan pengamatan..
b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti peneliti melakukan pengamatan dengan
meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan kembali apakah data yang
telah ditemukan itu benar atau tidak, dengan cara melakukan pengamatan cermat,
secara terus menerus, membaca membaca berbagai referensi buku dan memahami
berbagai hasil. penelitian atau.dokumentasi yang terkait, sehingga peneliti
memiliki wawasan yang-luas-dan. tajam...Demikian juga untuk membangun
ketekunan, peneliti dapat menganalisiskan data yang valid terhadap apa yang
diamati.

c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan

data dari berbagai sumber. Tujuan dari triangulasi adalah untuk meningkatkan

kekuatan teoritis, metodologis, dan interpretatif dari penelitian kualitatif.
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Triangulasi juga merujuk pada praktik memeriksa data dengan menggunakan
berbagai sumber, teknik, dan waktu yang berbeda. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa data yang dikumpulkan
dari berbagai sumber. Data dari berbagai sumber tersebut tidak dapat disatukan
seperti yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif,-tetapi dapat dideskripsikan
dan dikategorikan-untuk mengidentifikasi pandangan yang-serupa, yang berbeda,
serta informasi spesifik dari tiga sumber data tersebut. Analisis data yang telah
dilakukan dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat disepakati lebih lanjut.
2) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk memeriksa keabsahan data dilakukan dengan cara
memeriksa data yang diperoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang
berbeda. Sebagai contoh, data yang didapatkan dari observasi dapat diverifikasi
dengan melakukan wawancara.
3) Triangulasi waktu
Misalnya, data yang-diperoleh dari-wawancara-pagl hari, saat narasumber
masih segar, cenderung lebih valid. Oleh karena itu, untuk memastikan keandalan
data, perlu dilakukan triangulasi dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai diperoleh data yang
dapat dipercaya.
2. Uji Transferabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, validitas eksternal dikenal sebagai
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transferabilitas yang berkaitan dengan kemampuan untuk menggeneralisasi data.
Transferabilitas mengukur sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan pada
populasi di mana informan tersebut dipilih. Pada penelitian kualitatif,
transferabilitas bergantung pada pembacaan yang dilakukan oleh pembaca, sejauh
mana hasil penelitian tersebut dapat diterapkan dalam konteks dan situasi sosial
yang berbeda.
3. Uji Dependabilitas

Dalam konteks»penelitian kuantitatif, dependabilitas-yang dikenal sebagai
reliabilitas menunjukkan kemampuan untuk direplikasi oleh. peneliti lain.
Dependabilitas tercapai ketika rangkaian proses penelitian dapat direplikasi
dengan akurat oleh peneliti berikutnya. Uji dependabilitas dilakukan melalui audit
terhadap seluruh proses penelitian’ untuk memastikan bahwa langkah-langkah
penelitian telah dilaksanakan dengan tepat. Kualitas hasil penelitian tidak dapat
dianggap reliable jika peneliti-tidak dapat membuktikan bahwa. semua proses
penelitian * telah dilaksanakan - secara jelas: Mekanisme untuk menguji
dependabilitas bisa melibatkan.audit oleh auditor independen atau pembimbing
untuk memeriksa jalannya proses penelitian.secara.menyeluruh.

4. Uji Konfirmabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, konfirmabilitas dikenal sebagai objektivitas,
yang mengacu pada kesepakatan tentang hasil penelitian oleh berbagai pihak. Di
penelitian  kualitatif, konfirmabilitas lebih menekankan pada konsep
intersubjektivitas atau transparansi, yang menunjukkan sejauh mana peneliti

menjelaskan proses dan elemen-elemen penelitiannya kepada publik. Hal ini
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memberi kesempatan kepada pihak lain untuk mengevaluasi temuan tersebut dan
mencapai kesepakatan bersama. Konfirmabilitas adalah proses evaluasi kriteria,
yaitu langkah-langkah yang dipilih oleh peneliti untuk mengonfirmasi hasil
temuannya.’

Dalam penelitian ini, keabsahan data diperiksa menggunakan uji kredibilitas
karena adanya persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti dengan melakukan perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. Adapun triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari
sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda, yaitu data yang diperoleh
sebelumnya kemudian dicek kembali dengan wawancara.

H. Tahapan Penilaian

Tahapan penelitian ini merujuk pada serangkaian prosedur.yang dilakukan

oleh peneliti saat menjalankan penelitian. Detail langkah-langkah yang diambil

oleh peneliti dapat ditemukan.dalam-bagan.berikut:

> Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat. Vol. 12, No.
3, 2020.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hambatan belajar siswa
berdasarkan jenis kesalahan yang terjadi saat siswa menyelesaikan soal HOTS
pada materi aljabar. Sebelum.memulai penelitian;.peneliti telah berdiskusi dengan
pembimbing dan menyiapkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi. Langkah awal pada tahap pengumpulan informasi adalah menyusun
instrumen<tes yang berisi soal-soal terkait materi aljabar dan instrumen untuk
melakukan wawancara. Kemudian kedua instrumen akan divalidasi oleh satu
dosen keahlian dalam matematika dan satu guru matematika. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan bahwasoal tes yang digunakan untuk menganalisis
kesalahan siswa sesuai digunakan sebagai alat/pengumpulan data, dengan tujuan
untuk memahami hambatan belajar berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal-materi aljabar.

Langkah selanjutnya peneliti menemui guru mata pelajaran kelas VII untuk
mendapatkan informasi terkait pembelajaran pada kelas, dan menyampaikan
bahwa ingin melakukan penelitian pada kelas VII, setelah itu guru
merekomendasikan untuk meneliti di kelas VII-A karena kelas tersebut bisa
bekerjasama untuk membantu peneliti menemukan hambatan belajar berdasarkan
jenis kesalahan apa saja yang dilakukan dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika pada materi operasi aljabar. Kemudian yang peneliti lakukan adalah

dengan memberikan tes soal.

48



49

Soal HOTS diberikan kepada siswa di kelas VII-A pada hari pertama
penelitian selama 40 menit atau 1 JP, setelah dilakukan tes kemudian peneliti
menganalisis lembar jawaban setiap siswa dengan indikator hambatan belajar
berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan pada lembar jawaban. Adapun data
yang diperolen belum cukup kuat, kemudian peneliti memutuskan untuk
melakukan triangulasi teknik yaituuntuk wawancara kepada subjek pada waktu
yang berbeda, Peneliti memilih 3 orang siswa dari 24 siswa yang sudah diberikan
soal tes sebagai subjek ditinjau dari kesalahan yang mereka lakukan dari hasil
jawaban yang mereka kerjakan.

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 10 Banda Aceh yang terletak
di JI. Poteumerehom, Lamteh, Kec. Ulee Kareng, Kota Banda Aceh Prov. Aceh.
Sekolah ini memiliki guru sebanyak 27 erang, siswa laki-laki sebanyak 159, dan
siswa perempuan sebanyak 111. Sekolah ini juga memiliki 23 ruang belajar, 3
laboratorium, 3 perpustakaan, ruang lainnya dan lapangan yang mendukung
untuk terciptanya proses mengajar.
B. Hasil Penelitian

Hambatan belajar siswa berdasarkan kesalahan dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi operasi aljabar dapat didentifikasi dari hasil lembar jawaban
siswa dan diperjelas dengan hasil wawancara. Adapun hasil dari lembar jawaban
yang siswa kerjakan, maka terdapat jenis hambatan belajar siswa berdasarkan
kesalahan dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi operasi bentuk aljabar.

Setelah tes soal dilaksanakan setiap lembar jawaban siswa diperiksa oleh

peneliti, kemudian disesuaikan dengan indikator jenis kesalahan dan hambatan
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belajar berdasarkan jenis kesalahan yang disediakan dan disajikan dalam bentuk
tabel.
1. Hambatan Belajar berdasarkan Indikator Kesalahan
Berdasarkan Tabel 4.1 terdapat faktor hambatan belajar dan indikator
kesalahan yang terjadi. Walaupun sebenarnya ada kesalahan yang berulang
dilakukan oleh siswa yang sama;-oleh karena sebab itu memungkinkan bahwa
siswa mengalami hambatan belajar.

Tabel 4. 1 Hambatan Belajar berdasarkan Indikator Kesalahan

Hambatan Belajar Indikator kesalahan
- Hambatan Ontogeni - Kesalahan Konseptual
- Hambatan Didaktis - Kesalahan Prosedural
- Hambatan Epistimologi | - Kesalahan Teknikal

Sumber: modifikasi dari Marlena,dkk”
2. Bentuk Hambatan Belajar berdasarkan Jenis Kesalahan
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terdapat beberapa hambatan belajar
berdasarkan indikator kesalahan, adapun untuk jenis kesalahan yang dialami oleh
siswa akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Jenis-jenis Kesalahan

II(ndlkator Jenis kesalahan Bentuk Hambatan Belajar
esalahan
Kesalahan | - Tidak menuliskan apa yang - Hambatan belajar dalam
Konseptual diketahui dan ditanyakan memahami soal
- Menggunakan aturan atau - Hambatan belajar dalam
rumus yang kurang tepat pada menggunakan rumus
soal

! Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan Kesalahan Menyelesaikan Soal
Materi Lingkaran Di Smpn 13 Pontianak”. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, h. 7-8.
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Kesalahan | - Terdapat langkah penyelesaian |- Hambatan belajar dalam
Prosedural yang tidak sistematis sistematika penyelesaian
- Terdapat kesalahan pada soal
jawaban akhir atau kesimpulan |- Hambatan belajar dalam
membuat jawaban akhir
atau kesimpulan
Kesalahan | - Mengalami kesalahan atau - Hambatan belajar dalam
Teknikal ketidaktelitian dalam perghitungan

perhitungan

Sumber:diadaptasi dari Marlena, dkk?

Selanjutnya peneliti akan memilih subjek sebanyak tiga orang yang banyak

melakukan jenis kesalahan. Setelah subjek dipilih, mereka diwawancarai oleh

peneliti untuk memperoleh informasi dan data yang lebih valid.

C. ‘Analisis Data Hasil Wawancara

Data hasil penelitian akan disajikan berdasarkan deskripsi serta kegiatan

hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti'dan subjek penelitian.

Dalam penelitian ini akan ada dua data yang diperolah, yaitu pertama data dari

hasil tes soal dan yang kedua yaitu hasil wawancara dari tiga subjek yang dipilih.

Kemudian hasil wawancara yang akan dijadikan tolak ukur untuk memperoleh

faktor hambatan belajar pada siswa:

Tabel 4. 3 Kode dalam Penyajian Data

No Kode Keterangan

1. |PN Pertanyaan yang diditanyakan oleh peneliti
2. |01 Nomor pertanyan pada wawancara

3. | MVv0l Subjek dengan inisial pada nomor pertanyaan
4. | GKO1 Subjek dengan inisial pada nomor pertanyaan
5. | NHO1 Subjek dengan inisial pada nomor pertanyaan

? Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan Kesalahan Menyelesaikan Soal
Materi Lingkaran Di Smpn 13 Pontianak™. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, h. 7.
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Berikut disajikan soal-soal yang digunakan:

1. Agung adalah seorang arsitek, dia akan membuat sebuah atap rumah yang
berbentuk segitiga yang memiliki panjang sisi (x + 12) cm, (2x — 2) cm,
dan (3x — 3) cm. Jika keliling segitiga tersebut adalah 31 cm, maka
panjang sisi segitiga terpanjang adalah. ..

a. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal di atas

b. Susun rencanauntuk menyelesaikan masalah pada soal di atas

c. Selesaikan masalah sesuai rencana yang telah disusun

d. Periksa kembali perhitungan yang kamu buat dan apakah kesimpulan
yang diperoleh adalah benar?

2. Bu Ita suka berbelanja online, terakhir kali dia memperoleh banyak bonus
koin yang dapat ditukarkan saat'berbelanja. Kemudian Bu Ita memberikan
4000 koin kepada ketiga anaknya. Anak kedua diberikan 15 koin lebih
banyak dari anak ketiga. Anak periama mendapatkan tiga kali dari anak
yang kedua. Banyak koin yang diperoleh anak pertama adalah...

a. Tuliskan apa yang diketahut dan:ditanya pada soal di atas

b. Susun rencana untuk menyelesaikan masalah pada soal di atas

c. Selesaikan masalah sesuai rencana yang telah disusun

d. Periksa kembali perhitungan yang kamu buat dan apakah kesimpulan

yang diperoleh adalah benar
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Berikut disajikan lembar jawaban siswa dan hasil wawancara:

1) Subjek MV
a. Soal nomor 1

B L]
QUCJ'”'\*'(?'"-Q) *(3%-3) -31
ENIECTETEETY
CJ[=52 v+ 1 3% B
LI)FQM;__E_ ]
- B o

Gambar 4. 1 Lembar Jawaban MV Nomor 1

Berdasarkan lembar jawaban di atas, subjek MV mengalami kesalahan
konseptual yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, sementara
pada soal diminta untuk menuliskan diketahui dan ditanyakan, dimana kesalahan
ini termasuk kedalam bentuk hambatan belajar dalam memahami soal, kemudian
subjek juga mengalami kesalahan prosedural yattu terdapat langkah penyelesaian
yang tidak sistematis, dan terdapat kesalahan pada jawaban akhir dimana
kesalahan ini termasuk kedalam: bentuk. hambatan belajar dalam sistematika
penyelesaian soal, selain itu subjek juga 'mengalami kesalahan teknikal yaitu
terdapat kesalahan atau ketidaktelitian dalam perhitungan variabel dan konstanta,
dimana kesalahan ini termasuk kedalam bentuk hambatan belajar dalam
perhitungan. Berdasarkan hal tersebut disajikan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MV sebagai berikut:

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 1?

MVO02 : Panjang sisi nya diketahui ada tiga sisi, terus yang ditanya adalah
panjang sisi terpanjang.
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PNO3 : Mengapa kamu tidak buat dulu diketahui dan ditanyakan nya?
MV03 : Pas ngerjain itu malas buat kak

PNO6 : Variabel yang kamu jumlahkan apakah sudah benar?

MV06 : Kayaknya udah kak

PNO7 : Hasil yang kamu kerjakan ini ada 52x itu hasil dari mana?
MVO07 : Bentar (melihat kembali lembar jawaban) gak ingat lagi kak
PNO8 : Materi nya kan'sudah diajarkan? Udah pernah belajar juga kan?
MV08 : Sudah kaktapi gak ingat lagi, soalnya pun juga susah .

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa. subjek MV
mengalami bentuk hambatan belajar dalam perhitungan, maka hambatan tersebut
termasuk ke dalam faktor hambatan ontogeni yaitu hambatan yang terjadi akibat
kurangnya kesiapan belajar siswa yaitusmalas untuk menulis dan tidak mengingat

materi yang sudah dipelajari.

a. Soal nomor 2
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 Gambar 4. 2 Lembar Jawaban MV Nomor 2

Berdasarkan lembar jawaban di atas, subjek MV mengalami kesalahan
konseptual yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, sementara

pada soal diminta untuk menuliskan diketahui dan ditanyakan, dimana kesalahan
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ini termasuk kedalam bentuk hambatan belajar dalam memahami soal, kemudian
subjek juga mengalami kesalahan prosedural yaitu terdapat langkah penyelesaian
yang tidak sistematis dimana kesalahan ini termasuk kedalam bentuk hambatan
belajar dalam sistematika penyelesaian soal. Berdasarkan hal tersebut disajikan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek MV sebagai berikut:
PNO3 : Pada jawaban kamu kenapa tidak membuat diketahui dan ditanyakan?

MV03 : Saya gak buat kak, pas itu malas, jadinya langsung terus dikerjain

PNO6 : Kenapa kamu:tidak tulis langkah-langkah penyelesaiannya semua?

MV06 : Buat nya coret-coret dikertas lain, gak ingat tulis lagi dikertas ni
(menunjuk pada kertas jawaban)

PNO7 " :Bagaimana cara kamu menyatakan bahwa jawaban kamu sudah benar?

MVQ7 : Saya buat pembuktian ke pemisalan koin anak ke-1 untuk dapat jumlah
koin anak ke-1

Berdasarkan wawancara diatas, disimpulkan bahwa subjek MV tidak
mengalami hambatan belajar-apapun pada soal'nomor 2, subjek dapat memahami
soal, hanya saja tidak membuat diketahui‘dan-ditanyakan dikarenakan malas, dan
langkah-langkah penyelesaian tidak sistematis; dan sudah dibuat pada kertas lain

terlebih dahulu.

2) Data Subjek GK
a. Soal nomor 1

(L) ks e 2x-2)xCax -
) lexavaaraw -2 4 3%-3

CJ s aaws 30

CJ lgox 41242 43

2
= 64N &M
S =

Gambar 4. 3 Lembar Jawaban GK Nomor 1
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Berdasarkan lembar jawaban di atas, subjek GK mengalami kesalahan
konseptual yaitu tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal, dimana
kesalahan ini termasuk kedalam bentuk hambatan belajar dalam memahami soal,
kemudian subjek juga mengalamai kesalahan menggunakan rumus yang kurang
tepat yang seharusnya menuliskan sisi — sisi segitiga = keliling segitiga, dimana
kesalahan ini termasuk kedalam.bentuk hambatan belajar dalam menggunakan
rumus. Selain itu subjek juga mengalami kesalahan prosedural yaitu terdapat
langkah yang tidak sistematis dan kesalahan pada‘ jawaban akhir dimana
kesalahan <yang disebutkan termasuk kedalam bentuk hambatan belajar
sistematika penyelesaian soal dan hambatan belajar dalam membuat jawaban
akhir, selain itu subjek juga mengalami kesalahan teknikal yaitu mengalami
kesalahan dalam perhitungan yaitu operasi pada variabel dan konstanta, dimana
kesalahan ini termasuk kedalam bentuk hambatanbelajar dalam perhitungan.
Berdasarkan hal tersebut disajikanshasil dart wawancara yang telah dilakukan
peneliti dengan subjek GK sebagai. berikut:

PNO2 : Sesual dengan pemahaman, kamu;.apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal-nomor 1?

GKO02 : Sisinya tiga

PNO3 : Mengapa kamu tidak buat dulu diketahui dan ditanyakan nya?
GKO03 : Gak tau kak mana aja yang dibuat diketahui

PNO6 : Variabel yang kamu jumlahkan apakah sudah benar?

GKO06 : Kalo betul nya gak tau kak, saya jumlahin terus semunya

PNO7 : Materi nya kan sudah diajarkan? Udah pernah belajar juga kan?
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GKO7 : Sudah kak tapi gak ada ingat lagi, soal yang kakak kasih susah kali.
PNO8 : Saat guru menjelaskan atau memberikan soal, apakah kamu bisa jawab?

GKO08 : Kalo disuruh kerjain kurang ngerti juga kak, tapi habis itu sambil

dibantu bisa

Berdasarkan wawancara diatas, diperoleh bahwa subjek GK mengalami
bentuk-bentuk hambatan belajaryang disebutkan.di atas, maka hambatan tersebut
termasuk ke dalam faktor hambatan ontogeni yaitu hambatan belajar yang terjadi
akibat kurangnya kesiapan belajar siswa dimana siswa tidak mengingat lagi materi
yang dipelajari, kemudian mengalami faktor hambatan didaktis yaitu hambatan
yang terjadi akibat dari adanya pemberian konsep yang salah ataupun pengajaran
konsep dari guru yang tidak sesuai dengan anak atau siswa, dimana siswa tidak

mengerti dengan pengajaran.yang diberikan, guru.

b. Soal nomor 2
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Gambar 4. 4 Lembar Jawaban GK Nomor 2

Berdasarkan lembar jawaban di atas, subjek GK mengalami kesalahan
konseptual vyaitu tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal,
penggunaan  rumus  kurang tepat yang seharusnya  menuliskann
pemisalan koin ketiga anak = banyaknya koin, kemudian mengalami kesalahan

prosedural yaitu langkah-langkah penyelesaian nya tidak sistematis yang
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dikarenakan rumus yang dipakai salah, dimana kesalahan yang disebutkan
termasuk kedalam bentuk hambatan belajar memahami soal, hambatan belajar
menggunakan rumus, hambatan belajar sistematika penyelesaian soal, dan
hambatan belajar membuat jawaban akhir. Berdasarkan hal tersebut disajikan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek GK sebagai berikut:

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu.apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 2?

GKO02 : (membaca soal) anak ke-2 punya 15 koin , anak ke=1.3 kali dari anak ke-
2

PNO3 : Pada jawaban kamu kenapa tidak membuat diketahui dan ditanyakan?

GKO03 : Ada ni kak buat kayak gitu (menunjuk pada lembar jawaban)

PNO5 ': Selain strategi tersebut; strategi lain_yang bagaimana yang kamu
lakukanuntuk menyelesaikan soal nomor 2?

GKO05 | : Kan tadi dapat 15 koin, terus dikalikan ke koin anak ke-1 kak, maka nya
15x3=4

PNO6 : Materinya kan sudah diajarkan sama gurunya? Apa sudah benar cara
kamu menyelesaikan nya?

GKO06 : Saya tau nya kek gitu caranya kak

PNO7 : Soal-soal yang diberkan sama guru, kamu bisa jawab?

GKO07 : Kalo gak susah bisa jawab kak, karna ada buku bisa lihat rumus sama
contoh

Berdasarkan wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek GK mengalami
bentuk-bentuk hambatan belajar yang sudah dijelaskan di atas, maka bentuk
hambatan tersebut termasuk ke dalam faktor hambatan ontogeni yaitu hambatan
belajar yang terjadi akibat kurangnya kesiapan belajar siswa, dimana siswa tidak
memahami soal. Kemudian mengalami faktor hambatan epistimologi yaitu terjadi

karena keterbatasan pemahaman siswa terhadap konteks yang mereka ketahui,
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dimana siswa bisa mengerjakan soal jika melihat buku yang ada rumus dan contoh

soal.

3) Data Subjek NH
a. Soal nomor 1
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Gambar 4. 5 Lembar Jawaban NH Nomor 1

Berdasarkan lembar jawaban diatas, subjek NH mengalami kesalahan
konseptual yaitu tidak menuslikan diketahui dan ditanyakan pada soal, semstara
pada soal diminta untuk menuliskans kemudian subjek mengalami keslahan
prosedural yaitu tidak terdapat langkah-langkah penyelesaian dan terdapat
kesalahan /pada jawaban akhir, dimana kesalahan yang disebutkan termasuk
kedalam bentuk hambatan belajar memahami soal, hambatan belajar sistematika
penyelesaian soal, dan hambatan belajar membuat jawaban akhir. Berdasarkan hal
tersebut disajikan hasil dari wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
subjek NH sebagai berikut:

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 1?

NHO02 : (membaca soal) Sisinya tiga, ditanya paling panjang

PNO3 : Mengapa kamu tidak buat dulu diketahui dan ditanyakan nya?

NHO03 : Malas nulis nya kak, lagian bingung mau buat yang mana
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PNO4 : Jadi bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal nomor 1 kalo
gak tau mau buat apa?

NHO04 : (Diam tidak menjawab)

PNO5 : Materinya sudah diajarkan sama gurunya kan? Pasti udah belajar
kerjain soal

NHO5 : Pernah kerjain, tapi sambil diajarin ibu, terus soalnya gak susah
PNO6 : Soal yang diberikan gimana?
NHO06 : Kerjain soal yang dibuku kak, disitu udah ada caranya

PNO7 : Saat kamu ujian tidak diperbolehkan lihat buku,itu. bagaimana cara
kamu mengerjakanya?

NHO07 : Sebelum ujian udah belajar dulu kak, hafal rumus-rumusnya
Berdasarkan wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek NH mengalami
bentuk-bentuk hambatan belajar yang sudah dijelaskan di atas, maka bentuk
hambatan tersebut termasuk ke dalam faktor hambatan ontogeni yaitu hambatan
belajar yang.terjadi akibat kurangnya kesiapan belajar siswa, dimana siswa tidak
memahami soal, tidak belajar ‘terlebih-dahulu kecuali saat ujian, dan malas
mengerjakan soal. Kemudian mengalami faktor-hambatan didaktis yaitu hambatan
yang terjadi akibat dari adanya pemberian Konsep yang salah ataupun pengajaran
konsep dari guru yang tidak sesuai dengan anak atau siswa, dimana siswa tidak
mengerti dengan pengajaran yang diberikan guru dan harus diajarkan kembali saat
mengerjakan soal. Selain itu subjek juga mengalami hambatan epistimologi yaitu
terjadi karena keterbatasan pemahaman siswa terhadap konteks yang mereka

ketahui, dimana siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mudah di buku.
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b. Soal nomor 2

|
A g0
(26

1Ll

Gambar 4. 6 Lembar Jawaban NH Nomor 2

Berdasarkan lembar jawaban diatas, subjek NH mengalami kesalahan
konseptualyaitu tidak menuslikan diketahui dan ditanyakan pada soal, semstara
pada soal diminta untuk menuliskan, kemudian subjek mengalami keslahan
prosedural vyaitu tidak terdapat langkah-langkah penyelesaian dan terdapat
kesalahan pada jawaban "akhir, dimana. kesalahan' yang disebutkan termasuk
kedalam bentuk hambatan belajar memahami soal, hambatan belajar sistematika
penyelesaian soal, dan hambatan belajar membuat jawaban akhir. | Berdasarkan
hal tersebut disajikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek NH

sebagai berikut:

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 2?

NHO02 : (membaca soal dan tidak menjawab)

PNO3 : Mengapa kamu tidak buat dulu diketahui dan ditanyakan nya?
NHO03 : Bingung mau buat yang mana diketahui sama ditanyakan nya

PNO4 : Jadi bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal nomor 2 kalo
gak tau mau buat apa?
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NHO04 : (Diam tidak menjawab)

PNO5 : Materinya sudah diajarkan sama gurunya kan? Pasti udah belajar
kerjain soal

NHO5 : Soal yang dibuku gak susah kali kak, ada rumusnya

PNO6 : Saat kamu ujian tidak diperbolehkan lihat buku,itu bagaimana cara
kamu mengerjakanya?

NHO06 : Sebelum ujian udah belajar dulu-kak, hafal rumus-rumusnya
PNO7 : Ini jawaban yang-tulis kamu dapatkan dari-mana?

NHO7 : Asal buat kak, karna semua udah kumpul

Berdasarkan wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek NH mengalami
bentuk-bentuk hambatan belajar yang sudah dijelaskan di atas, maka bentuk
hambatan tersebut termasuk ke dalam faktor hambatan ontogeni yaitu hambatan
belajar yang terjadi akibat kurangnya kesiapan belajar siswa, dimana siswa tidak
memahami soal, tidak belajar terlebih dahulu kecuali saat ujian, dan malas
mengerjakan'soal. Kemudian mengalami faktor hambatan didaktis.yaitu hambatan
yang terjadi akibat dari adanya pemberian konsep yang salah ataupun pengajaran
konsep dari guru yang tidak sesual _dengan anak atau siswa, dimana siswa tidak
mengerti dengan pengajaran-yang diberikan guru.dan harus diajarkan kembali saat
mengerjakan soal. Selain itu subjek juga mengalami hambatan epistimologi yaitu
terjadi karena keterbatasan pemahaman siswa terhadap konteks yang mereka
ketahui, dimana siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mudah di buku.

Berdasrkan uraian di atas, terlihat bahwa subjek MV mengalami kesalahan
konseptual yaitu tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1,

kemudian mengalami kesalahan prosedural yaitu terdapat langkah penyelesaian
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yang tidak sistematis pada soal nomor 1. Maka subjek mengalami faktor
hambatan ontogeni yaitu hambatan belajar yang terjadi akibat kurangnya kesiapan
belajar siswa yaitu malas untuk menulis dan tidak mengingat materi yang sudah

dipelajari.

Subjek GK mengalami semua jenis kesalahan konseptual, prosedural, dan
teknikal pada nomor 1 dan.2:"Maka subjek mengalami faktor hambatan ontogeni
dimana siswa tidak.memahami soal,. kemudian mengalami faktor hambatan
didaktis dimana siswa tidak mengerti dengan pengajaran yang diberikan guru.
Kemudian mengalami faktor hambatan | epistimologi dimana siswa bisa

mengerjakan soal jika melihat buku yang ada rumus dan contoh soal.

Selanjutnya terlihat bahwa subjek NH mengalami’ kesalahan konseptual,
kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal pada seal nomor 1 dan 2. Maka
hambatan ini termasuk ke dalam fakior hambatan ontogeni dimana siswa tidak
memahami soal, tidak belajar-terlebih ‘dahulu kecuali saat ujian, dan malas
mengerjakan soal. Kemudian mengalami-faktor hambatan didaktis dimana siswa
tidak mengerti dengan pengajaran yang diberikan guru dan harus diajarkan
kembali saat mengerjakan soal. Selain itu subjek juga mengalami hambatan
epistimologi dimana siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mudah di buku.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil tes soal HOTS dan hasil wawancara dengan subjek
penelitian, maka peneliti mengumpulkan data mengenai hambatan belajar siswa

berdasarkan jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal HOTS di SMPN 10 Banda
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Aceh, menunjukkan bahwa siswa sering kali membuat kesalahan dalam
menyelesaikan soal HOTS materi operasi bentuk aljabar. Hal ini diperkuat
oleh temuan dari penelitian Nur Fauziah Siregar yang menunjukkan tingkat
kesalahan siswa yang masih tinggi dalam menyelesaikan soal matematika.
Penelitian ini akan fokus pada siswa yang menyelesaikan soal HOTS tentang
operasi bentuk aljabar, dengan.tujuan untuk menganalisis hambatan belajar

berdasarkan jenis kesalahan yang terjadi.

1. Kesalahan yang dilakukan Siswa

Berikut adalah jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. berdasarkan
indikator kesalahan.

Tabel 4. 4 Jenis Kesalahan yang dilakukan Siswa

No Indikator Jenis kesalahan Banyak
kesalahan Siswa
1. | Kesalahan - Tidak menuliskan apa yang 24
konseptual diketahui tan ditanyakan
- . Menggunakan rumus yang 14
kurang tepat
Kesalahan - Terdapatdangkah penyelesaian 20
prosedural yang tidak sistematis
- «.Langkah-langkah penyelesaian 13
tidak selesai
-t Terdapat kesalahan menuliskan 20

kesimpulan akhir

Kesalahan - Mengalami kesalahan atau 21
teknikal ketidaktelitian dalam
perhitungan
2. | Kesalahan - Tidak menuliskan apa yang 24
konseptual diketahui dan ditanyakan
- Menggunakan rumus yang 13
kurang tepat
Kesalahan - Terdapat langkah penyelesaian 20
prosedural yang tidak sistematis

'Nur Fauziah Siregar, (2019) “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika”. Jurnal llmu-llmu Pendidikan Dan Sains, Vol. 7, No. 1, h.4.
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- Langkah-langkah penyelesaian 17
tidak selesai
- Terdapat kesalahan menuliskan 13

kesimpulan akhir

Kesalahan - Mengalami kesalahan atau 21
teknikal ketidaktelitian dalam
perhitungan
- Mengalami kesalahan dalam 20

menghitung hasil akhir

Sumber: Kesalahan yang dilakukan‘oleh siswa.kelas VII-A

Berdasarkan-Tabel 4. 5 di atas dapat diperoleh bahwa terdapat kesalahan
yang dilakukan oleh siswa, hal ini sependapat dengan Lusi Lutfia dan Luvy
Sylviana'Zanthy, Kesulitan tersebut termasuk kesulitan dalam memisalkan istilah
variabel, mengubah soal cerita menjadi ekspresi matematika, menggunakan
metode eliminasi dan substitusi dalam operasi, melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan, mencari nilai substitust variabel, sertaimengubah nilai substitusi
variabel kembali ke dalam bentuk"pertanyaan.-Kesulitan ini dapat berdampak
secara langsung maupun tidak langsung pada siswa.

2. Hambatan Siswa Berdasarkan Jenis Kesalahan

Berdasarkan Tabel 4.5 terdapat jenis-jenis-kesalahan yang dilakukan oleh
setiap siswa. Walaupun ada kesalahan yang berulang dilakukan terjadi pada siswa
yang sama, hal ini menunjukkan bahwa siswa mungkin mengalami kesulitan
belajar. Berikut disajikan tabel hambatan belajar berdasarkan jenis kesalahan yang

dilakukan siswa.

?Lutfia, Lusi dan Luvy Sylviana Zanthy. “Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan
Dan Pemberian Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”.
Journal On Education, Vol. 01, No. 03, h.397.
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Tabel 4. 5 Bentuk Hambatan Belajar Siswa Berdasarkan Jenis Kesalahan

Indikator . . .
kesalahan Jenis kesalahan Jenis Hambatan Belajar
Kesalahan Tidak menuliskan apa - Hambatan belajar
Konseptual yang diketahui dan dalam memahami soal
ditanyakan
Menggunakan rumus - Hambatan belajar
yang kurang tepat dalam menggunakan
rumus
Kesalahan Terdapat langkah - Hambatan belajar
Prosedural peneyelesaian yang tidak dalam sistematika
sistematis penyelesaian soal
Terdapat kesalahan pada |- Hambatan belajar
jawaban akhir atau dalam membuat
kesimpulan jawaban akhir atau
kesimpulan
Kesalahan Mengalami kesalahan - = Hambatan belajar
Teknikal atau ketidaktelitian dalam perghitungan
dalam perhitungan

Sumbers dimodifikasi dari Marlena, dkk®

Adapun jenis kesalahan yang disajikan dalam tabel di atas, sependapat

dengan Marlena, dkk, yang menyatakan bahwa Menurut Kastolan yang dikutip

oleh Khanifah, kesalahan siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yakni

kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal. Kesalahan

konseptual terjadi ketika siswa tidak menggunakan atau menerapkan rumus

dengan tepat. Kesalahan prosedural terjadi jika langkah-langkah yang digunakan

kurang tepat sehingga kompleksitas masalah tidak disederhanakan dengan baik.

* Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan..., h. 6.
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Kesalahan teknikal terjadi ketika ada kekurangan dalam ketelitian perhitungan

atau kesalahan dalam penulisan.’

3. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS

1) Kesalahan Konseptual

Subjek MV mengalami kesalahan konseptual yaitu tidak menuliskan
diketahui dan ditanyakan pada'soal nomor 1 dan-2. Untuk subjek GK dan subjek
NH mengalami kesalahan konseptual yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, dan menggunakan rumus yang kurang tepat. Hal ini sependapat
dengan.-Mulyadi, dkk, yang menyatakan bhahwa kesalahan terjadi karena
kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki oleh subjek. Untuk memahami
makna | dari soal yang disajikan, subjek’ perlu menguasai materi dan
memahami konsep-konsep yang terkait dengan soal tersebut.’

2) Kesalahan Prosedural

Kemudian subjek MV mengalami kesalahan prosedural yaitu terdapat
langkah penyelesaian yang tidak sistematis pada soal nomor 1. Kemudian subjek
GK dan subjek NH. mengalami kesalahan prosedural yaitu terdapat langkah
penyelesaian yang tidak sistematis, dan terdapat kesalahan pada jawaban akhir
pada soal nomor 1 dan 2. Ini sejalan dengan pendapat Tadda dalam teorinya

yang kedua dan ketiga, di mana kesalahan algoritma atau prosedur merujuk

*Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan...,h. 2.

® Mulyadi, Riyadi, dan Sri Subannti. “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Luas Permukaan Bamgun Ruang Berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA)
Ditinjau dari Kemampuan Spasial”. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.3, No. 4,
h.370-382, 2015.
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pada kesalahan dalam langkah-langkah menyelesaikan masalah atau kesulitan

dalam memanipulasi langkah-langkah tersebut.®

3) Kesalahan Teknikal

Subjek MV mengalami kesalahan teknikal yaitu terdapat kesalahan dalam
Mengalami kesalahan atau ketidaktelitian dalam perhitungan pada soal nomor 1.
Kemudian subjek GK mengalami kesalahan teknikal yaitu terdapat kesalahan atau
ketidaktelitian dalam ‘perhitungan pada soal nomor 1 dan 2. Hal tersebut
sependapat dengan Marlena,dkk yang menyatakan kesalahan teknikal mengalami
kesalahandalam menghitung atau mengoperasikan hasil jawaban.”

4. Bentuk Hambatan Belajar berdasarkan Jenis Kesalahan yang dilakukan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
a. Hambatan belajar bentuk 1 yaitu hambatan belajar dalam memahami soal.

Dimana sebanyak 71% siswa yang inengalami hambatan belajar,
dikarenakan siswa malas untuk menalis, dan siswa sudah. lupa dengan
materi.

b. Hambatan belajar bentuk 2 yaitu-hambatan belajar dalam menggunakan
aturan atau rumus pada soal. Hambatan belajar ini dialami sebanyak 48%
siswa, dikarenakan siswa kurang teliti dalam menentukan aturan rumus

yang digunakan.

® Tadda, Marhamah. “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Aljabar
Berdasarkan Gender”. Prosiding Seminar Nasional. Vol. 2, No. 1, h.347-354. 2016.

’ Marlena,dkk. “Analisis Hambatan Belajar Berdasarkan Kesalahan Menyelesaikan Soal
Materi Lingkaran Di Smpn 13 Pontianak™. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, h. 6.
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c. Hambatan belajar bentuk 3 yaitu hambatan belajar dalam sistematika
penyeesaian soal. Dimana hambatan belajar ini sebanyak 85% siswa yang
mengalami hambatan belajar ini dikarenakan siswa kurang teliti,
keterbatasan pemahaman konteks siswa.

d. Hambatan belajar bentuk 4 vyaitu hambatan belajar dalam membuat
jawaban akhir tau kesimpulan. Adapun _hambatan belajar ini sebesar 58%
siswa yang mengalami dikarenakan siswa yang mengejakan soal tes
mengalami hambatan belajar ini, yang disebabkan oleh siswa karna kurang
teliti disaat mengerjakan suatu soal dan siswa tidak. menuliskan
kesimpulan pada akhir karena hanya ingin cepat atau terburu-buru
menyelesaikan jawaban saat mengerjakan soal.

e. Hambatan belajar ‘bentuk 5 yaitu _hambatan belajar dalam perhitungan.
Pada hambatan belajar ini dimana sebanyak 71% siswa yang mengalami
dikarenakan ketidaktelitian, dalam menghitung, dan  keterbatasan
pemahaman konteks yang dimiliki siswa.

5.  Faktor-faktor Hambatan Belajar

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari ketiga subjek yang terpilih yaitu
MV, GK, dan NH. Selanjutnya akan dibahas 3 faktor hambatan belajar yang siswa
alami yaitu hambatan ontogeni, hambatan didaktis, dan hambatan epistomologi.

a. Hambatan Ontogeni

Hambatan ontogeni yaitu hambatan belajar yang terjadi akibat kurangnya
kesiapan belajar siswa untuk memulai proses belajar. Berdasarkan hasil

wawancara terhadap ketiga subjek, terlihat bahwa subjek MV mengalami
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hambatan ontogeni yaitu hambatan yang terjadi akibat kurangnya kesiapan belajar
siswa yaitu siswa malas untuk menulis dan tidak mengingat materi yang sudah
dipelajari, kemudian untuk subjek GK mengalami hambatan ontogeni dikarenakan
siswa tidak membaca materi terlebih dahulu, selanjutnya subjek NH mengalami
hambatan ontogeni dikarenakan siswa tidak memahami soal, tidak belajar terlebih
dahulu kecuali saat ujian, dan malas‘mengerjakan soal.

b. Hambatan Didaktis

Hambatan® didaktis adalah hambatan yang terjadi akibat dari adanya
pemberian konsep yang salah ataupun pengajaran konsep dari guru yang tidak
sesuai. dengan anak atau siswa. Hambatan didaktis ini bisa dikarenakan
pemahaman yang diajarkan oleh guru kurang jelas, penjelasan guru terkait cara
memilih rumus yang tepat, dan ditambah siswa kurang berminat untuk bertanya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek; terlihat bahwa subjek GK
mengalami hambatan didaktis dimana siswa tidak mengerti dengan pengajaran
yang diberikan guru, adapun pada subjek NH mengalami hambatan didaktis
dimana siswa tidak mengerti dengan pengajaran yang diberikan guru dan harus
diajarkan kembali'saat mengerjakan soal.

c. Hambatan Epistimologi

Hambatan epistemologi ini terjadi karena keterbatasan pemahaman siswa
terhadap konteks yang mereka ketahui. Jika siswa diberikan konteks yang
berbeda, mereka akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.
Sebagai contoh, ada siswa yang dapat memahami contoh soal dengan baik namun

menghadapi kesulitan saat mengerjakan soal latihan, bahkan mungkin tidak bisa
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menyelesaikannya. Ada juga siswa yang tidak dapat menjawab contoh soal dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) karena pendekatan yang diajarkan oleh guru
berbeda dengan pendekatan yang tercantum dalam contoh soal pada buku LKPD.
Hasil dari wawancara ketiga subjek, terlihat bahwa subjek GK mengalami
hambatan epistimologi dimana siswa bisa mengerjakan soal jika melihat buku
yang ada rumus dan contoh soal,-adapun pada subjek NH mengalami hambatan

epistimologi dimana siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mudah di buku.®

E. Keterbatasan Peneliti

Adapun keterbatasan atau kendala dalam penelitian ini adalah keterbatasan
waktu untuk melakukan wawancara. Peneliti mengalami kesulitan dalam
menemukan waktu yang cukup panjang untuk wawancara karena Jadwal siswa
yang penuh dengan kegiatan lain. Akibatnya, wawancara yang dilakukan dalam
waktu singkat yang mengakibatkan kurangnya kedalaman dalam eksplorasi dan
tidak sesual dengan harapan. Penelitian yang.telah dilakukan selama jam pelajaran

matematika yang juga membatasi-waktu-yang'tersedia.

8 Ufi Dwidarti, Helti Lygia Mampouw, dkk, ” Analisis Hambatan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Himpunan “Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika. Vol. 03, No. 02, Agustus 2019, h.315-317.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
bentuk hambatan belajar siswa berdasarkan jenis kesalahan dalam menyelesaikan
soal HOTS pada siswa kelas VII-A“di SMPN 10 Banda Aceh dapat diuraikan

sebagai berikut:

Bentuk shambatan belajar siswa berdasarkan jenis kesalahan konseptual
adalah tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pda soal, dan mengguanakan
rumus yang kurang tepat, dimana termasuk kedalam bentuk hambatan yaitu
hambatan belajar bentuk 1 yaitu hambatan belajar dalam memahami soal,
hambatan belajar bentuk 2 yaitu hambatan belajardalam menggunakan rumus.
Adapun faktor penyebabnya adalah hambatan ontogeni dimana siswa tidak
mempersiapkan diri untuk belajar terlebih-dahulu sebelum guru menjelaskan

materi di kelas.

Bentuk hambatanbelajar siswa berdasarkan—jenis kesalahan prosedural
adalah terdapat langkah-langkah penyelesaian yang tidak sistematis, dan terdapat
kesalahan pada jawaban akhir atau kesimpulan. Dimana termasuk kedalam bentuk
hambatan yaitu hambatan belajar bentuk 3 vyaitu hambatan belajar dalam
sistematika penyelesaian soal, hambatan belajar bentuk 4 yaitu hambatan belajar
dalam membuat jawaban akhit atau kesimpulan. Adapun faktor penyebabnya

adalah hambatan didaktis dimana disebabkan oleh kurangnya pengajaran atau

72
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penjelasan yang diberikan oleh guru, dan hambatan epistimologi adalah hambatan

belajar karena pengetahuan siswa yang memliki konteks aplikasi terbatas.

Bentuk hambatan belajar siswa berdasarkan jenis kesalahan teknikal adalah
siswa mengalami kesalahan atau ketidaktelitian dalam perhitungan. Dimana
termasuk kedalam bentuk hambatan yaitu hambatan belajar bentuk 5 yaitu
hambatan belajar dalam perhitungan. Adapun faktor penyebabnya adalah
hambatan belajar didaktis dimana disebabkan oleh kurangnya pengajaran atau
penjelasan yangdiberikan oleh guru, dan hambatan epistimologi adalah hambatan

belajar karena pengetahuan siswa yang memliki konteks aplikasi terbatas.

B. Saran
Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas, maka peneliti ingin
memberikan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika.

Adapun saran-saran tersebut-meliputi diantaranya:

1. Bagi para guru, analisis hasil tentang hambatan belajar siswa berdasarkan
jenis kesalahan dalam-menyelesaikan-soal-ini dapat memberikan wawasan
yang berharga.Hal ini--memungkinkan-—guru—untuk membantu siswa
memperbaiki hambatan belajar yang mereka alami, serta memahami jenis-
jenis kesalahan dan penyebabnya sehingga dapat memberikan bantuan yang
lebih tepat kepada siswa.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi peneliti berikutnya
dan dapat diperluas untuk meningkatkan motivasi dan semangat siswa

dalam menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini hanya mencakup
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materi operasi aljabar, sehingga disarankan bagi peneliti lain untuk
mengeksplorasi hambatan belajar siswa berdasarkan jenis kesalahan pada
materi lainnya.

. Selain itu, untuk peneliti berikutnya disarankan untuk menggunakan
pendekatan yang melibatkan komunikasi yang baik dengan siswa dan

menjelaskan kepada mereka bahwa wawancara yang dilakukan tidak

mempengaruhi nilai elajaran. Hal ini diharapkan

dapat menin X: 3\ Ikan.wawancara.

AR-RANIRY
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Lampiran 1: Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi Mahasiswa dari
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-2354/Un.08/F TK/KP.07 6/3/2024

TENTANG:
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH D RUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Menimbang : a bahwa unluk kela n skripsl mahaslswa pada Fakunas Tarblyah dan
g g perlu j ]

ini dianggap cakap dan mampu
ahasiswa;
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an Keguruan UIN Ar-Raniry

atdmatika V'
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KETIGA e, ’Pemblayaan akibat ke ini d <an pada DIPA UIN Ar-Ranlry Banda Aceh Nomor

SP DIPA-02504.2.. 423925!2024 Tamal 24 November 2023 Tahun Anggaran 2024;
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Lampiran 2 : Surat Mohon Izin Pengumpulan Data dari Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651- 7557321, Email : uvin@ar-raniy.ac.id

Nomor  : B-4312/Un.08/FTK.1/TL.00/5/2024
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Hal : Penelitian Hmiah Mahasis

Kepada Yth,

1. Kepala Dinas Pe
2. Kepala SMP:Neg
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Pimpinan

Berlaku sampai :
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Lampiran 3 : Surat Rekomendasi Melakukan Penelitian dari Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Panglima Nyak Makam No. 23 Gp. Kota Baru, Banda Aceh, 23125
Pos-cl :dikbud@bandaacchkota. go.id laman:wwiw.dikbud.bandaacchkota.go.id

!

SURAT IZIN
NOMOR :074/A4/2189/2024
TENTANG

dan Keguruan UIN Ar-Ram y
2. Koordinator Pengawas Sckolah Banda Acch
3. Kepala SMP Negeri 10 Kota Banda Aceh



Lampiran 4 : Surat Izin Telah melakukan Penelitian Dari Sekolah

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 10
J1. PoteumeureuhomUleeKarengTelp. (0651) 25295

E-mail: smpnl0bandaacehh@gmail.com Website: http://smpn10bna.sch.id
KodePos : 23118

Sehubungan dengan an Kota Banda Acch,
No.074/A4/2 2 in__ melaksanakan

Penelit]
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-

m/l Ia Hasibuan, S.Si
NIRCY7303102007012026
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Lampiran 5 : Kisi-kisi Soal Tes HOTS

KISI-KISI SOAL TES

83

Jenjang Pendidikan SMP Mata Pelajaran Matematika
Kelas/ Semester VI1/ Genap Alokasi Waktu 40 Menit
NO Capal_an ATP Acuan Indikator soal Leve_:l_ Bentuk
Pembelajaran Kognitif Soal
1 | Peserta didik dapat | Menginterpretasikan suatu | Disajikan soal HOTS vyang berkaitan dengan C4 Uraian
menyatakan suatu | situasi ke dalam operasi | operasi ‘aljabar. Siswa mampu menuliskan
situasi ke dalam operasi | aljabar infermasi. apa saja / yang diketahui dan
aljabar ditanyakan daric soal yang disajikan, siswa
mampu menuliskan operasi aljabar dari soal
yang disajikan:
2 | Peserta didik dapat | Menganalisis suatu situasi | Disajikan” soal HOTS yang berkaitan dengan C5 uraian
menyatakan suatu | ke dalam operasi aljabar operasi aljabar. Siswa mampu menuliskan

situasi ke dalam operasi
aljabar

fangkah-langkah atau rencana yang diketahui
dari-—soal-yang disajikan, siswa mampu
menuliskan operasi aljabar dari soal yang
disajikan.




Lampiran 6 : Instrumen Berupa Soal Tes Hambatan Belajar berdasarkan Jenis Kesalahan

84

No.

Soal

1.

Agung adalah seorang arsitek, dia akan membuat.sebuah atap rumah-yang berbentuk segitiga yang memiliki panjang sisi

(x +12) cm, (2x — 2) cm, dan (3x — 3) cm. Jika keliling segitiga tersebut adalah 31 cm, maka panjang sisi segitiga

terpanjang adalah...

a. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal di atas

b. Susun rencana untuk menyelesaikan masalah pada soal di atas

c. Selesaikan masalah sesuai rencana yang telah disusun

d. Periksa kembali perhitungan yang kamu buat dan apakah kesimpulan yangdiperoleh adalah benar?

Indikator ) ]
Jenis Kesalahan Hambatan Belajar Jawaban
Kesalahan
Kesalahan - Tidak menuliskan - Hambatan belajar e Diketahui:
konseptual apa yang dalam.memahami soal

diketahui dan
ditanyakan

Menggunakan

Hambatan belajar
dalam menggunakan

aturan atau rumus

Sista=(x +12) cm
Sisi b = (2x — 2) cm, dan

Sisic=(3x—3)cm
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aturan atau rumus
yang kurang tepat

pada soal

dengan benar

Keliling segitiga = 31 cm
e Ditanya:
Panjang sisi terpanjang segitiga tersebut ?

e Keliling segitiga = sisi a + sisi b + sisi ¢

Kesalahan Terdapat langkah - Hambatan belajar

prosedural peneyelesaian dalam sistematika
yang tidak penyelesaian soal
sistematis = Hambatan belajar
Terdapat dalam membuat
kesalahan pada Jawaban akhiratau
jawaban akhir kesimpulan
atau kesimpulan

Kesalahan Mengalami - Hambatan belajar

teknikal kesalahan atau dalam perhitungan

ketidaktelitian
dalam

31 =(x+12)+(2x—-2)+(B3x—13)

31 =(x+2x +3x+12-2-3)

31 =6x+7
6x =7-31
6x =-24
e
-6
x=4

e Panjangsisia=(x+12)cm=4+12=16
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perhitungan

cm
Panjang sisib=(2x —2)cm=8-2=6cm
Panjang sisic=(3x —3)cm=12-3=9cm
Jadi sisi terpanjang dari segitiga tersebut

adalah 16 cm.

Bu Ita suka berbelanja online, terakhir kali dia memperoleh banyak bonus koin yang-dapat ditukarkan saat berbelanja.

Kemudian Bu Ita memberikan 4000 koin kepada ketiga anaknya.-Anak kedua diberikan 15 koin lebih banyak dari anak

ketiga. Anak pertama mendapatkan tiga kali dari anak yang Kedua. Banyak koin yang diperoleh anak pertama adalah...

a. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal di atas

b. Susun rencana untuk menyelesaikan masalah pada.soal di atas

c. Selesaikan masalah sesuai rencana yang telah disusun

d. Periksa kembali perhitungan yang kamu buat dan apakah kesimpulan yang diperoleh adalah benar?

Kesalahan

konseptual

Tidak menuliskan

apa yang

Hambatan belajar

dalam memahami soal

Diketahui:

Jumlah koin yang akan diberikan = 4000
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diketahui dan
ditanyakan
Menggunakan
aturan atau rumus
yang kurang tepat

pada-soal

Hambatan belajar
dalam menggunakan
aturan atau rumus

dengan benar

koin

Anak Il mendapatkan 15 koin lebih banyak
dari anak ke 111

Anak | mendapatkan tiga kali lebih banyak
dari anak ke 11

Ditanya:

Berapa banyak koin yang diperoleh anak
pertama?

Koin anak ke Il + Koin anak ke Il + Koin

anak ke | = Total koin

Kesalahan

prosedural

Terdapat langkah
peneyelesaian
yang tidak
sistematis

Terdapat

Hambatan belajar
dalam sistematika
penyelesaian soal
Hambatan belajar

dalam membuat

Menulis diketahui kedalam bentuk aljabar
Koin anak ke 1l = x

Koin anak ke Il = x + 15
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kesalahan pada jawaban akhir atau Koin anak ke | = 3(x + 15)

jawaban akhir e Koin anak ke 11l + Koin anak ke 11 + Koin

atau kesimpulan

anak ke | = Total koin

Kesalahan
teknikal

x +15) +3(x + 1 5) = 4000

3 x + 15 + 45 = 4000

i nilai x = 788 untuk mendapatkan

llllllllll
--------------

Spilldme

AR-R
/ ANIRY k

ah koin anak |

oinanak I =3 (x + 15)
=3 (788 + 15)

= 3 (803)
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=2.409

Jadi, banyak koin yang didapat oleh anak

pertama adalah 2.409 koin

nlah koin yang diberikan adalah 4000

ak ke 11 yaitu x = 788
ak pertama = 3 (x + 15) = 2.409
ak I, subtitusikan nilai x

15

llllllllll
---------------

AR -
/ RANIRY k

38 + 15

= 803 (Pembuktian)
Maka, Jumlah koin | + Il + I11 = 2.409 + 803

+ 788 = 4000 (Terbukti)




Lampiran 7 : Lembar Validasi Soal Tes Oleh Dosen

LEMBAR VALIDASI TES SOAL
Satuan Pendidikan ~ : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Penulis : Rezita Oyadil
Validator D amaru
Pekerjaan $
Tujuan : Un n mengatasi hambatan
Petunj
! (
i
j d tjuan pen 4 "y
Ty
~
Syl
b.
bulkan'periafsiranganda N 1{~/ |V
Aspek
a. STHB menggunakan
komutatif dan mudah dipahami A Lol Y,
b. STHDB sesuai dengan kaidah bahasa q
indonesia yang baik dan benar J J \/

kesimpulan




- Komentar dan saran :

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria berikut:

: Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan dengan Perbaiki
TLD : Tidak Layak Diguna
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Lampiran 8 : Lembar Validasi Soal Tes Oleh Guru

N

LEMBAR VALIDASI TES SOAL

Satuan Pendidikan — : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/Genap
Penulis : Rezita Oyadi
Validator : Maray
Pekerjaan

Tujuan : U

Pef

(
{ pen 04
ri y

" (Sl IE o
b. e kalimat yang
d imbul simﬁn& N IR|Y
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i hambatan

a. STHB menggunakan
komutatif dan mudah dipahami )

b. STHB sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar J

kesimpulan




Komentar dan

sarn ¢ e

Packa tabel siopulan, havap diisi dengan kriteria berikut:

( l.l)): Layvak Digunakan

LD Layak Digunakan dengan Perbaiki

TLD 2 Tidak Layak Digunakan

AR-RANIRY
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Lampiran 9 : Instrumen Berupa Soal Tes Hambatan Belajar berdasarkan Jenis

Kesalahan
PEDOMAN WAWANCARA
Sekolah : SMP N 10 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Materi . Aljabar
Indikator Jenis kesalahan Hambatan Belajar Pertanyaan Wawanacara
kesalahan
Kesalahan Tidak menuliskan Hambatan belajar |1. Bagaimana pemahaman
konseptual apa yang dalam kamu mengenai soal
diketahui dan memahami soal NOMor....?
ditanyakan Hambatan belajar SeMiai dengan
Menggunakan dalam
aturan atau rumus menggunakan pemahaman  kamu apa
yang kurang tepat aturan atau sajakah yang diketahui
pada soal rumus dengan dan ditanya, di soal
benar nomor...”?
Kesalahan Terdapat langkah Hambatan belajar Bagaimana rencana
prosedural peneyelesaian dalam kamu untuk
yang tidak sistematika menyelesaikan soal
sistematis penyelesaian sqal NONBN?
Hambatan belajar .
Terdapat dalam membuat Selanjutny_a untuk
kesalahan pada jawaban akhir menyelesaikan soal
jawaban akhir atau kesimpulan nomor... , strategi yang
atau kesimpulan bagaimana yang kamu
: : lakukan?
Kesa_llahan Mengalami Hambatan belajar Selain strategi tersebut,
teknikal kes_alahan_a_tau dalar_n strategi lain yang
ketidaktelitian perhitungan i
dalam bagaimana yang kamu
perhitungan IakUkan UntUk
menyelesaikan soal
nomor...?
Bagaimana cara kamu
menyatakan bahwa
jawaban kamu sudah
benar?




Lampiran 10 : Lembar Pedoman Wawancara Oleh Dosen

Br

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
Satuan Pendidikan ~ : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Gena;
Penulis : Rezi
Validator
Pekerjaan
Tujuan ;
)
ah pada k
dengan’jel
tiap sist
edo! un
dii
an
5 tidak sienirnpelkan-peofiiran
6
k etentuA R - R ANIRY
7 | R
penjelasan tanpa

batan

8 | Rumusan butir-butir pertanyaan mengguanakan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda dan salah pengertian

9 | Rumusan butir-butir pertanyaan mengguanakan bahasa indonesia
yang sederhana, komutatif, dan mudah dipahami

Ll ] SN

Kesimpulan :
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Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria berikut:
LD /: Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan dengan Pesl
TLD : Tidak Layak Dj
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Lampiran 11 : Lembar Pedoman Wawancara Oleh Guru

B

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan ~ : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIVGenap
Penulis : Reai
Validator

8 | Rumusan butir-butir pertanyaan mengguanakan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda dan salah pengertian S

9 | Rumusan butir-butir pertanyaan mengguanakan bahasa indonesia
yang sederhana, komutatif, dan mudah dipahami

Kesimpulan :

[ ]



Komentar dan

sarn ¢ e

Packa tabel siopulan, havap diisi dengan kriteria berikut:

( l.l)): Layvak Digunakan

LD Layak Digunakan dengan Perbaiki

TLD 2 Tidak Layak Digunakan

AR-RANIRY
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Lampiran 12 : Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas VII-A
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK
SMP NEGERI 10 BANDA ACEH

KELAS :VIE-A SEMESTER : I/GANJIL
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA TAHUN PELAJARAN : 2023-2024
Formatif Sumatif Lingkup Materi Susmeartggs,;krhir
ilai
Nama Peserta Didik Lingkup Materi | Lingkup Materi 2 Lingkup Materi 3 % ; 5;' 52 . o Sul:ln,ztif (F'{:é?z;
Formatif 1 Formatif 2 Formatif 3 SEC g g = S g @ E 3 AKhir | F+S+AS)
TP i > > > 7] z Semester
TP1 | TP2 | TP3 | TP1 | TP2 | TP3 | TP1 2 TP3 z 2 4 (AS)
1 | AHMAD RJAL 75| 75|75 |90 | 90 | 80 {100 90 | 80 84 |80 75 | 75 77 | 70|85 | 78 79
2 | AL FIATUL FAIZAH 80 100 | 80 | 85 | 80| 100 | 8580 | 1001 @88 /80| 100 | 80 87 | 66 | 88 7 84
3 | ASSYIFASS 90 | 100|100 | 90 | 100 {100 | 90 20 | 80 93¢ 190|100 |100| 97 |90 90| 90 93
4 | CUT ALDILA 90 | 1001100 | 90 | 100 {~100 | 100 | 90 | 80 94 190|100 [ 100| 97 [90|90| 90 9
5 | DAFFA FAADILLAH 80 (10080 | 8 | 80 |100|.85 | 80 100 | 88 |80 100 80 87 | 66|88 | 77 84
6 | FERDIANSYAH 75 | 80 |80 [ 100 | 90 | 80/1100.[.90 |80 86 |80 | 80 | 80 80 | 80|82 81 82
FIZA TULLAH SYAFIRUL
7 | WuAYA 75 | 80 | 80, |100| 90 | 80-100//-90.180 | 86 |80| 80 | 80 | 80 |80 |82| 81 | 82
8 | GHALIND KHAIFAL 80 | 90 | 80 |["85 [ 80 |490 | 85 4 80, 90 84 |80 100 | 80 87 | 75|88 82 84
9

HARRIS ZAHID MUBARAK 90 | 100 | 100 | 90 | 100-{~100-| 90 | 90 | 80 93

(o]
o

100|100 | 97 |90 |90 | 90 93

[EEN
o

JESSICA THALITHA LAURA | 100 | 100 | 100 | 90 | 100 {100 | 90 |90 | 80 94

(o}
o

100 {100 | 97 |90 |90 | 90 94

[EEN
[EEN

LESTARI ASYIFA 75180 |80 |9 | 90 | 80 | 90 | 80 | 80 83

©
o

80 | 80 80 |80 (82| 81 81




100

12 | o A ANORRIZ 80 | 90 | 80 |85 |80 | 90 | 85 |80 | 90 | 84 |80|100| 80 | 87 |75|88| 82 | 84
13 | MAHARANI VERENTIARA | 100 | 100 [ 100 | 90 [ 100 | 100 |90 | 90.] 80 | 94 [90|100]100| 97 [90[90| 90 | o4
14 | oo VANATRA 90 | 100|100 | 90 | 100 [ 100 | 90 | 90 | 80 | ™93 |90 |100|100| 97 |90|90 | 90 | 93
15 D\ARUR*X‘;:\QMADAZKA 90 | 100 | 1004790 100 [ 100 | 90 | 90 | 80 | 9390 |100|100| 97 |90 |90 | 90 | 93
16 | Muhammad DanishAniq | 80 | 80 | 75 | 75 | 75 | 76 | 75 |75 | 80 | 77 8581 |75 | 80 |[70[75| 73 | 77
17 | MUHAMMADAZIDANE | 80 [ 100,80 | 85 | 80 | 100 85 |80 |100| 88 [80|100| 80 | 87 |66 88| 77 | 84
18 | Nadhifa Hasna 75 |75 | 75 | 90 | 90 | 80 [ 100 | 90|80 | 84 [80| 75 |75 | 77 |70[85| 78 | 79
19 | NAZWA PUTRI 80 [100| 80 | 85 | 80 | 100 | 85 | 80 |100| 88 |80 |100| 80 | 87 [66|88| 77 | 84
20 | Randy Mahardika 75 | 75 | 75 | 90| 90 | 80-{100. /90| 80| 84 [80| 75 | 75 | 77 [70]|85] 78 [ 79
21 | RAUFAL AULIA 80 | 100 | 80 | 85 |80 | 100 85 |80 |100| 88 /[80|100| 80 | 87 [66[88] 77 | 84
22 | RIZKY FAHROJI 75 | 75 | 75 [ 100 90 |80 | 100490 | 80 |85/ |80| 75 | 75 | 77 |[70[85| 78 | 80
23 | RUWAIDA NABILA 75 | 75 | 75 | 90 |90 | 8o [200 190 | 80| 84 [8o| 75 |75 | 77 |[70[85| 78 | 79
24 | SAFIRA AURA NINDYA 90 | 1001200 | 90 | 100,/ 100 |90 | 90 | 80 |- 93 [90|200/100| 97 [90[90| 90 | 93
25 | SUCI RAHMADITA 75 | 75 /775 |100| 90 | 801 10090/ 80 | 85 [80| 75 |75 | 77 [70[85| 78 | 80
26 | Valerina Pirzha 100 | 100 200 | 90 | 200 |100:/ 90 904,80 | 94 |90 |100|100| 97 [90[90| 90 | 94
27 | Zahira Nazura Belleil 80 | 100 |80 | 85 | 80 | 100 85 |80 |100| 88 [80|200| 80 | 87 [66[88| 77 | 84
28 | Zikrul Hadi 75 | 75 | 75| 90 | 90 | 80 {10090 80 | 84 |80/ 75 |75 | 77 |70|85] 78 [ 79
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Lampiran 13 : Lembar Jawaban Tes Soal MV

. Page : 3“‘“'0\'

No. . pate : Vo - & 20214
[ /Noma - Manaran: \erentiosn i
[ ]|keas :vwi-A ‘

T ‘
Y4y ) £3(Y +15) = 8000
L] /5Y % 60 = 4000 |

S

[

L

|
L]

L

AR-RANIRY
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Lampiran 14 : Lembar Jawaban Tes Soal GK

(l\'so\\\ng Wwhod con No.
\f\\\ LA A Dzte:

2. \g X 3= ag

(:] Alwa Yol 2
L

()

En)
.
|

)

J

(i

(Y

AR-RANIRY




103

Lampiran 15 : Lembar Jawaban Tes Soal NH
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Lampiran 16 : Transkrip Hasil Wawancara Subjek MV

Nomor 1
PNO1 :Bagaimana pemahaman kamumengenai soal nomor 1?

MVO01 : Padasoal nomor 1 ada panjang sisi atap rumah berbentuk segitiga kak.

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 1?

MV02 : Panjang sisi nya diketahui adastiga sisi, terus yang ditanya adalah
panjang sisi terpanjang.

PNO3 : Mengapa kamu tidak buat dulu diketahui dan ditanyakan nya?
MV03 : Pas ngerjain itu malas buat kak

PNO4  : Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal nomor 1?

MV04 : saya buat sis-sisi nya dijumlahin semua.

PNO5 : Selanjutnya untuk menyelesaikan soal nomor 1, strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?

MVO05 | : Pisahain dulu variabel nya; terus:dijumlahin

PNO6 : Variabel yang kamu jumlahkan apakah sudah benar?

MV06 : Kayaknya udah kak

PNO7  : Hasil yang kamu kerjakan ini'ada52x itu hasil dari mana?
MVO07 : Bentar (melithat kembali lembarjawaban) gak ingat lagi kak

PNO8 : Materi nya kansudah diajarkan? Udah pernah belajar juga kan?
MV08 : Sudah kak tapi gak ingat lagi, soalnya pun juga susah .



105

Nomor 2
PNO1 : Bagaimana pemahaman kamumengenai soal nomor 2?

MVO01 : Dalam soal ada ibu yang suka berbelanja online, terus dapat 4000 koin.

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 2?

MVO02 :ibu itu kasih koin untuk anak-anaknya, anak ke-2 15 koin lebih banyak
dari anak ke-3, terus yang ditanyakan kion anak-1 kak

PNO3 : Pada jawaban kamu kenapatidak-membuat diketahui dan ditanyakan?

MV03 : Saya gak buatkak, pas itu malas, jadinya langsung terus dikerjain
PNO4 : Selanjutnya.untuk menyelesaikan soal nomor. 2, strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?

MVO04 :Saya jumlahin banyak koinnya kak

PNO5 ' : Selain strategi tersebut, strategi lain yang bagaimana yang kamu
lakukanuntuk menyelesaikan soal nomor 2?

MVO05 | : Variabelnya dijumlahin jadinya 5y, konstanta nya dapat 60
PNO6 : Kenapa kamu tidak tulis langkah-langkah penyelesaiannya semua?

MVO06 : Buat nya coret-coret dikertas fain, gak-ingat tulis lagi dikertas ni
(menunjuk pada kertas jawaban)

PNO7 :Bagaimana cara kamu menyatakan bahwa jawaban kamu sudah benar?

MVO07 : Saya huat pembuktian ke pemisalan koin anak ke-1 untuk dapat jumlah
koin anak ke-1
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Lampiran 17 : Transkrip Hasil Wawancara Subjek GK

Nomor 1
PNO1 : Bagaimana pemahaman kamumengenai soal nomor 1?

GKO1 : Agung mau buat atap rumah, tiga sisinya

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 1?

GKO02 : Sisinya tiga

PNO3 : Mengapa kamu.tidak buat dulu diketahui dan.ditanyakan nya?
GKO03 : Gak taukak-mana aja yang dibuat diketahui
PNO4 : Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal nomor 1?

GKO4: saya buatnya sis-sisi tu semua dijumiahin.

PNO5 ': Selanjutnya untuk menyelesaikan soal nomor 1, strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?

GKO5 |: Pisahain dulu variabel nya, terus dijumlahin 2x+3x
PNO6 :Variabel yang kamu jumlahkan apakah sudah benar?
GKO06 : Kalo betul nya gak tau kak; saya jumlahin terus semunya

PNO7 : Materi nya kan sudah diajarkan? Udah pernah belajar juga kan?
GKO07 : Sudah'kak tapi gak ada ingat lagi, soal yang kakak kasih susah kali.

PNO8 : Saat gurumenjelaskan atau memberikan soal, apakah kamu bisa jawab?

GKO08 : Kalo disuruh kerjain kurang ngerti juga kak, tapi habis itu sambil
dibantu bisa
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Nomor 2

PNO1 : Bagaimana pemahaman kamumengenai soal nomor 2?

GKO01 : (membaca soal) ada ibu yang mau kasih 4000 koin ke anak-anaknya

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 2?

GKO02 : (membaca soal) anak ke-2 punya 15 koinyanak ke-1 3 kali dari anak ke-
2

PNO3 : Pada jawaban kamu kenapa tidak membuat diketahui.dan ditanyakan?

GKO03 : Ada ni kak buat kayak gitu (menunjuk pada lembar jawaban)

PNO4 . Selanjutnya untuk menyelesaikan' soal nomor 2, strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?

GKO04 : Saya kali kan koinnya kak

PNO5 |: Selain strategi tersebut, strategi lain yang bagaimana yang kamu
lakukanuntuk menyelesaikan-soal nomor 2?

GKO05 : Kan tadi dapat 15 koin, terus dikalikan-ke koin anak ke-1-kak, maka nya
15x3=45

PNO6 : Materinya kan sudah diajarkan:sama gurunya? Apa sudah benar cara
kamu menyelesaikan nya?

GKO06 : Saya tau nya kek gitu caranya kak

PNO7 : Soal-soal yang diberkan sama guru, kamu bisa jawab?

GKO07 : Kalo gak susah bisa jawab kak, karna ada buku bisa lihat rumus sama

contoh
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Lampiran 18 : Transkrip Hasil Wawancara Subjek NH

Nomor 1
PNO1 : Bagaimana pemahaman kamumengenai soal nomor 1?

NHO1 : (membaca soal) ada x+2, 2x-2 terus 3x-3

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 1?

NHO02 : (membaca soal) Sisinya tiga,ditanya paling panjang

PNO3 : Mengapa kamu.tidak buat dulu diketahui dan.ditanyakan nya?
NHO03 : Malas nulis'nya kak,lagian bingung mau buat yang-mana

PNO4 : Jadi bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal.nomor 1 kalo
gak tau mau buat apa?

NHO04 : (Diam tidak menjawab)

PNO5 : Materinya sudah diajarkan sama gurunya kan? Pasti udah belajar
kerjain soal

NHO5 ': Pernah kerjain, tapi sambil diajarin ibu, tertis soalnya gak susah

PNO6 : Soal'yang diberikan gimana?
NHO06 : Kerjain soal yang dibuku kak, disitu udah ada caranya

PNO7 : Saat kamu ujian tidak-diperbolehkan lihat buku,itu bagaimana cara
kamu mengerjakanya?

NHO7 : Sebelum ujian-udah-belajar dulu kak; hafal-rumus-rumusnya
PNO8 : Belajar yang sungguhlagi ya, pasti bisa terlatih kerjain soal-soal
NHO08 : lya kak
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Nomor 2
PNO1 : Bagaimana pemahaman kamumengenai soal nomor 2?

NHO1 : (membaca soal) ada ibu belanja online,terus koin nya mau dikasih ke
anak-anaknya

PNO2 : Sesuai dengan pemahaman kamu apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 2?

NHO02 : (membaca soal dan tidak menjawab)

PNO3 : Mengapa kamu tidak buat«dulu diketahui dan ditanyakan nya?
NHO03 : Bingung mau buat yang mana diketahui sama ditanyakan nya

PNO4 : Jadi bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan seal nomor 2 kalo
gak tau mau buat apa?

NHO04 : (Diam tidak menjawab)

PNO5 ' : Materinya sudah diajarkan sama gurunya kan? Pasti udah belajar
kerjain soal

NHO5 |: Soal yang dibuku gak susahkali kak, ada rumusnya

PNO6 ' Saat kamu ujian tidak diperbolehkan dthat buku,itu bagaimana cara
kamu mengerjakanya?

NHO06 : Sebelum ujian udah belajar.dulu kak, hafal rumus-rumusnya

PNO7 : Ini jawaban yang tulis kamu dapatkan-dari mana?

NHO7 : Asal buat kak, karna semua udah kumpul

PNO7 : Belajar yang sungguh lagi ya, pasti bisa terlatih kerjain soal-soal

NHO8 : lya kak
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Lampiran 19 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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